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Artinya:  ...Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum
sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka
sendiri. Dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap
sesuatu kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya; dan sekali-
kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia. (Ar- Ro’d: 11)
(Departemen Agama RI, Tahun, 1985, hal: 370)
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ABSTRAKS

PELAKSANAAN MANAJEMEN BERBASIS SEKOLAH DALAM
MENINGKATKAN MOTIVASI BELAJAR SISWA DI SMP NURUL-
HUDA DESA WONOSARI KECAMATAN PUGER
KABUPATEN JEMBER TAHUN PELAJARAN 2007/ 2008

Oleh

Siti Zulaikhoh
084 043 227

Manajemen berbasis sekol-h (MBS) merupakan satu bentuk revormasi
pendidikan yang menjadi sebuah  kebutuhan untuk memberdayakin pcrei.an
sekolah dan masyarakat dalam m :ndukung pengelolaan dan penyelenggaraan
sekolah. Karena sekolal. merupaken lembaga yang bersifat kompleks dan unik.
Karena sifat yang kompleks dun unik tersebut, sekolah sebaga’ organisasi
memerlukan tingkat koordinasi yang tinggi, yang mana keberhas.lan sebuah
sckolah adalah terletak pada keberhasilan manajemen kepala sekolah.

Berdasarkan latar belakang tarsebut ¢ atas maka yang menjadi pokok
masalah dalam penelitian ini adalal: bagaimanc. pelaksanaan manajemen berbasis
sckolah dalam meningkatkan moti asi belvjar siswa di SMP Nurul-Huda Desa
Wonosari Kecamatan Puger Kabupaten Jember tahun pelajaran 2007/ 2008.
Sedangkan sub pokok masalahiyy adalch  pertama, bagaimana )elaksanaan
manajemen berbasis sekolah dalam menirgkatkan motivasi belajar siswa secara
instrinsik di SMP Nurul-Huda Desa Wonosari Kecamatan Puger Kabupaten
Jember Tahun Pelajaran 2007/ 200§. Kedua, bagaimana pelaksanaan manajemen
berbasis sekolah dalam mer ngkatkan motivasi belajar siswa secara ekstrinsik di
SMP Nurul-Huda Desa W nosari Kecamatan Puger Kabupaten Jember Tahun
Pelajaran 2007/ 2008.

Tujuan dari penelitian ini adalah meliputi tujuan umum dan tujuan khusus.
Tujuan umum adalah untuk mengetahui dan  mendeskripsikan pelaksanaan
Manajemen Berbasis Sekolah dalam meningkatkan motivasi belajar siswa di SMP
“Nurul - Huda” Desa Wonosari Kecamatan Puger Kabupaten Jember Tahun
Pelajaran 2007/ 2008. Sedan-kan tujuan khusus ada dua yang pertama adalah -
untuk mengetahui dan mendzskripsikan  pelaksanaan Manajemen Berbasis
Sekolah dalam meningkatkan motivasi belajar siswa secara instrinsik di SMP
“Nurul-Huda” desa Wonosari Kecamatan Puger Kabupaten Jember tahun
pelajaran 2007/ 2008. kedua, adalah Untuk mengetahui dan mendeskripsikan
pelaksanaan Manajemen Berbasis Sekolah dalam meningkatkan motivasi belajar
siswa secara ekstrinsik di SMP “Nurul - Huda” Desa Wonosari Kecamatan Puger
Kabupaten Jember tahun pelajaran 2007/ 2008.

Adapun pengumpulan datanya menggunakan observasi, interview atau
wawancara dan dokumentasi. Sedangkan analisa datanya menggunakan deskriptif
kualitatif karena penelitian ini berusaha menjelaskan pelaksunaan Mancjemen
Berbasis Sekolah dalam meningkatkan motivasi belajar siswa di SMP “Nurul -



Huda™ Desa Wonosari Kecamatan Puger Kabupaten “Jermber: Fahun Pelajaran
2007/ 2008 dengan apa adanya.

Dari analisa data tersebut diperoleh temuan-temuan sebagai kesimpulr
umum dan sebagai kesimpulan kiusus. Kesimpulan umum, bahwasannya SMP
Nurul-Huda telah melaksanakan Manajemen Berbasis Sckolah (MBS) dan sudah
melaksanakan berbagai progfam sekolah untuk memotivasi siswa. Sedangkan
kesimpulan khusus, pertania, bahwa SMP Nurul-Huda Desa Wonosari Kecamatan
Puger Kabupaten Jember telah me'aksanakan Manajemen Berbasis Sekolah dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa secara instrinsik. Kedua, bahwa SMF Nurul-
Muda Desa Wonosari Kecamatan Puger Kabupaten Jember telah melaksanakan
Manajemen Berbasis Sekolah dalam meningkatkan motivasi belajar ciswa secara
ckstrinsik.

Dari beberapa temuan yang diperoleh oleh peneliti, maka dapat diambil
kesimpulan diantaranya adalah kesimpulan umum, bahwa SMP Nurul-Huda
sudah melaksanakan MBS. Namun belum mampu menggugah semangat siswa
secara menyeluruh dalam arti motivasi instrinsik dan eksti insiknya. Sedangkan
kesimpulan khususnya adalah pertama, bahwa pelaksanaan MBS dalam
Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Secara Intrinsik sudah diterapkan namun
kurang maksimal. Kedua, bahwa di SMP Nurul-Huda Desa Wonosari Kecamatan
Puger Kabupaten Jember sudah melaksanakan Manajemen berbasis Sekolah
dalam meningkatkan belajar siswa secara ekstrinsik dengan cukup baik.

Dari kesimpulan diatas dapat disarankan kepada kepala sckolah aga - selalu
meningkatkan hubungan dengan masyarakat. Begitu Juga masyarakat, dan wali
murid agar selalu memotivasi anak-anaknya agar belajar lebih baik. Kemudian
saran untuk para siswa agar lebih meningkatkan intensitas belajarnya.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang ..

Pendidikan merupakan bagian penting dari proses pembangunan
nasional yang ikut menentukan pertumbuhan ekonomi suatu negara.
Pendidikan juga merupakan suatu investaéi dalam perkembangan sumber daya
manusia, dimana peningkatan kecakapan dan kemampuan diyakini sebe 2ai
faktor pendukung upaya manusia dalam mengarungi kehidupan yang penuh
dengan ketidakpe stian. Dalam kerangka inilah pendidikan diperlukan dan
dipandang sebagai kebutunan dasar 4bagi masyarakat yang ingin maju.
Demikian halnya bagi masyarakat Indonesia yang memiliki wilayah yang
sangat luas.

Pendidikan memberikan kontribusi yang sangat besar terhadap
kemajuan bangsa, dan merupak i wahana dalam menerjemahkan >esan-pesan
konstitusi serta sarna dalam membentuk watak bangsa (nation caracter
building). Masyarakat yang c¢>rdas akan memberi nuansa keh fupan yang
cerdas pula, dan secara progresif akan membentuk kemandirian. Masyarekat
bangsa yang demikian merupal an inves‘asi bzsar untuk berjuang keluar dari
krisis dan menghadapi dunia global (M ilyasa, 2004: 4)

Seiring dengan hal <i atas, tidak dipungkiri bahwa masih saja
ditemukan berbagai h:smbatan dan rintangan dalam upaya mencerdaskan
kehidupan bangsa ini, misalnya keterbatasan untuk dapat mengentaskan anak

usia sekolah untuk dapat menikmati pendidikan dibangku sekolah, masil



bervariasinya kualitas tenaga pendidikan, khususnya gu.u, belum meratanya
pelayanan pendidikan kepada semua lapisan masyarakat. Akan tetapi langkah
demi langkah teru; diupa‘yakzm untuk dapat menyiapkan generasi penerus
yang siap bersaing di era globa! sasi ini.

Dalam UU No 22 Tabun 1999 tentang otonomi dacrah, pemerintahan
pusat pada hakekatnya membc:i kewenanpan dan keleluasaan k pada daerah
untuk mengatur dan mengurvs kepentin zan masyarakat setempat menurut
prakarsa sendiri berdasarkan ispiras; nrllasywrakat sesual dengan peraturan
perundang-undangan. Keweno' gan diderikan kepada daerah k bupaten dan
kota berdasarkan asas™ desentr: lisasi dalam wujud otonomi luas, nyata dan
bertanggung jawab. (M ilyasa 2004: 5)

Jika sekolah-sekolah makin otonom dan secara signifikan dapat
menunjukkan dapat menunjukkan kinerjanya, masyarakat akan percayu
kepada warga sekolah. Dengan kepercayaan itu pula, peran serta masyarakat
terhadap pendidikan akan semakin intensif dan ekstensif. Degan demikian,
salah satu cara untuk mengoptiinalkan neran serta masyarakat dalam
pembangunan pendidikan adalah dengan jalci. pelembagaan MBS.

Sejalan dengan hal di atas, Depdiknas melakukan prakarsa
pembentukan Dewan "Pendidikan Kabupaten/ Kota dan Komite Sekolah
seperti diatur dalam Surat Keputusan (SK) Mendiknas No. 044/U/2002,
tanggal 2 April 2002. Tujuannya adalah mewadahi peran serta masyarakat
dalam kerangka pembangunan pendidikan yang memenuhi kriteria efektif,

efisien, relevansi, dan peningkatan mutu. (Sudarwan: 2007)



Dari berbagai permesalahan pendidikan yang terjadi di negara
Indonesia maka pemerintah membuai terobosan baru dengan menawarkan
MBS (Managemen Berbasis Sekolah) sebagai salal. satu alternatif jawaban
pemberian otonomi ducruh‘ peda aspek pendidikan, mengingat prinsip dan
kecenderungan yang mengembalikan pengelolaan manajc men sekolah kepada
pihak-pihak yang dianggap paling mengetahui kebutuhan riil sekolah.

Dalam bukunya Sudarwan diterangkan bahwa kehadiran pola
manajemen berbasis pada sekolah atau MBS tampaknya membawsz angin
segar ditengah-tengah kosumiran masyarakat akan kinerja pendidikan
persekolahan kita akhir-akhir ini. Kinerja pendidikan kita benar-benar makin
mendapatkan sorotan, khususnya dari sisi pandangan mutu masukan, proses,
luaran, dan dampaknya. Meskj begitu, masyarakat telah menerima esensi dan
urgensi pendidikan peisekolahan, baik negeri maupun swasta, seagai wahana
proses kemanusiaan. ( 2007)

Dalam rangka menyempurnakan kondisi dunia pendidikan dinegara
kita, maka interaksi dan komunikasi yang baik dan sehat antara sesama
manusia merupakan salah satu pembahasan yang sangat penting untuk dikaji.
Sebab manusia adalah makhluk individu dan makhluk sosial. Dalam
hubungannya dengan manusia sebagai makhluk sosial, terkandung suatu
maksud bahwa bagaimanapun juga manusia tidak bisa lepas dari idividu yang
lain. Secara kodr:'i manusia selalu hidup bersama. Hi dup bersama antara

manusia akan berlangsung dalam berbagai bentuk komunikasi dan situasi.



Dalam interaksi sosia’ manusia selalu bcrhul)u;;;-,;';n antara manusia
satu dengan manusia ) ang lain untuk memenuhi kebutuhan. Manusia selalu
dihadapkan dalam permagaiahan yang sangat komplek. Dengan berbagai
permasalahan yang mereka hadapi maka dapat menimbulkan motivasi, baik
motivasi untuk menjadi lebih baik atau bersaing untuk mendapatkan apa yang
mereka inginkan dalamwr Lidup. Komunitas yang baik dapat memberikan
motivasi yang positif dalam perksmbangai seseorang. Hal inipun berlaku
pada lingkungan sekolah.

Lingkungan sekolah mampu memberikan motivasi yang dapat
meningkatkan prestasi peserta didik untuk menjadi lebih maju dalam
persaingan belajar. Maka dar: itu pihak sekolah bertugas untuk memberikan
stimulus yang dapat merangsang guru untuk selalu memberikan bimbingan,
arahan, serta dorongan untuk selalu belajar.

Dalam kaitannya dengan MBS (Managemen Berbasis Sekolah) yang
melibatkan masyarakat sebagai stackeholder pendidikan, maka interaksi dan
komunikasi yang baik dan sehat sangatlah perlu dan menjadi penting untul
dilakukan. Baik komunikasi antara kepala sekolah dengan guru, antar guru,
guru dengan siswa, antar siswa, serta lembaga sekolah dengan masyarakat.

Di sadari bahwa manusia cenderung untuk berubah. Sebab manusia
adalah makhluk sosial yang dinamis dan selalu berubah. Sementara perubahan
pada manusia tidak akan bisa dan tidak akan lebih baik jika dilakukan sendiri
tanpa melibatkan manusia lain. Hal ini tclah diterangkan oleh Allah SWT

dalam Al-Qur’an surat Ar-Ra’du ayat 11
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Artinya: ...Scsungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum

schingga mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka

sendiri. Dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap

sesuatu kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya; dan sekali-

kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia. (Ar- Ro’d: 11)
(Departemen Agama RI, Tahun, 1985, hal: 370)

Dalam Al-Qur’an sudah jelas bahwarcannya manusia tidak akan berubah
apabila tidak ada kemauan yang keras dari dalam diri manusia itu sendiri
karena Allah SWT telah berfiman “tidak akan merubah suatu kaum hingga
merubahnya sendiri”. Terkait dengan pembahasan dalam skripsi ini,
bahwasannya MBS merupakan sebuah terobosan dan inovasi baru sebagai
alternatif’ dari pad: manajemen yang selama ini digunakan oleh’ lembaga
pendidikan. Selain dalam Al-Qur’an, Rosulullah bersabda dalam salah satu

hadist
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Artinya :7 Dari ibnu Umar ra, Rosulul’ah. SAW bersabda, Setiup pemimpin

a'an diminta pertang 2 ung jawa';annya terhadap yang dipimpinnya”
(Muttafaqun ‘alaih). ( 3ahreis, 1986: 287)

Dalam hadist di atas .apat di ambil pelajaran bahwa scliap manusia

yang hidup adalah pemimpin d muka bumi ini, yang harus mempertanggung

jawabkan apa-apa yang diberikan oleh Allah SWT kepada manusia, minimal

menjadi pemimpin bagi diri sendiri. Dan setiap pemimpin akan dimintai



pertanggung jawabannya dihadapan Allah SWT. Begitu juga MBS, lembaga
sekolah tidak hanya harus bertanggung jawab kepada pemer ntah atau yayasan
tetapi juga harus membuat‘ pertanggung jaw aban kepada masyarakat sebagai
bentuk kerja sama yang baik ntara sekolah dengan masyarakat. Mengingat
masyarakat sebagai stickholder pendidikan.

Selain itu manusia Laius menyadari bahwa manusia dici stakan untuk
menjadi - kholifah, scbagaimas a diterwngkan dalam  Al-Qur’an surat Al-

baqoroh ayat 30 sebagai beriku

é_"/

s B ,J’" 2l oNT 3 Uele ) S8l 1l 06 3
A’

ek

£

\n——

:_J L‘"""’C““"u‘ L».,\J\ L,J JMAJ
;)uwiv N

Artinya: “Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat:
"Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muk
bumi." Mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan
(khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya
dan menumpahkan darah, padahal kami senantiasa bertasbih dengan
memuji Engk 'u dan mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman:
"Sesungguhnye Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui."(Al-
Bagqoroh: 30) (Departemea Agama, RI, Tahun 1985, hal:13).

Jadi memang Allah menciptakan manusia untuk menjadi seorang
pemimpin yang profesional, bertanggung jawab, berfikir cerdas, dan tidak
membuat kerusakan di bumi Allah ini. Hal ini terkait dengan kepemimpinan
seorang kepala sekolah yang harus bertanggung jawab atas perkeribangan
yang terjadi dilembaga yang dipimpinnya.

Salah satu persoalan yang sering muncul khususnya di lembaga yang

menjadi objek penelitian yaitu SMP “Nurul-Huda “adalah komunikas® yang

kurang sehat antara murid dengan guru, antar guru bahkan antara kepala



sekolah dengan guru. iviasalah lain yang ada dan sampai sekarang masih
dirasakan adalah kurangnya keterlibatan masyarakat dalam mengambil sebuah
kebijakan yang diambil oleh lcmbaga. Masya-akat hanya dijadikan sebagai
pelengkap belaka. l’adah‘z;l lembaga sekolah adalah sebagai agen dan
masyarakat sebagai konsumen schingga keduanya harus ada relevansinya agar
tuntutan kebatuhan masyarakat dan siswa terpenuhi.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dalam  skripsi yaug berjudul Pelaksanaan MBS (Manajemen
Berbasis Sekolah) dalam meningkatkan motivasi belajar siswa di ¢ :kolah

Menengah Pertama “Nurul - Huda” Desa Wonosari Kecamatan Puger

Kabupaten Jember Tahun pelajaran 2007/ 2008.

. Alasan Pemilihan Judul

Dalam pemilihan judul ada dua hal yang melandasi alasan pemilihan
tersebut, yaitu: alasan objektif dan alasan subjektif. Alasan objektif adalah
alasan yang menggambarkan urgensi permasalahan penelitian yang
mendorong kita untuk meneliti dan memecahkan masalah. Sedangkan alasan
subjektif adalah alasan yang menunjukkan kemungkinan peneliti untuk
mengadakan penelitian (STAIN Jember 2002).

Dengan ketentuan-ketentuan ini, maka peneliti memberi ala an
pemilihan judul dari penelitian ini adalah :
1. Alasan Objek 'if

a. Peranan kepala sekolah sebaga. pemimpin lembaga pendidikan sesuai

dengan tuntutan era globalisasi.



b. Peranan guru selain membimbing dan mendidik siswa, yaitu sebagai
tenaga kependidikan dan stackholder pendidikan.

¢. Mengingat m'.lsya‘rakal sebagai pelengkap dalam pengambilan
keputusan penting di sekolah.

d. Sebagai salah satu upaya dalam memberikan alternatif pemikiran,
solusi dan evaluasi serta masukan terhadap lembaga pendidikan.

¢. Mengingat motivasi siswa SMP Nucul-Huda yang sangat rendah.

2. Alasan Subjektif

a. Adanya kesesuaian antara judul dengan disiplii ilmu yang peneliti
tekuni yakni jurusan tarbiyah program studi Kepei.didikan Islam.

b. Tersedianya ‘arana, antara lain, literatur yang dapat digunakan sebagai
dasar penelitian teoritis, lokasi penelitian yang terjangkau, t .rsedianya
waktu, tenaga dan biaya yang dap: ' mendorong p :nyelesaian skripsi
ini.

. Adanya kescdiaan dosc 1 pembimbing dalam memberikan bimbiugan,

arahan serta motivasi <c.ama proses penelitian yang akan berlangsung.

C. Penegasan Judul
Agar dapat memberil.an gambaran yang lebih jelas tentang judul
penelitian ini serta untuk n.enghinlari salah penafsiran sehingga akan
membawa kekaburan, maka perlu kiranya penulis tegaskan beberapa
pengertian dari judul “Pelaksanaan Manajemen Berbasis Sekolah dalam

Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa di SMP “Nurul - Huda” Desa



Wonosari Kecamatan Puger Kabupaten Jember tahun pelajaran 2007/

2008”

1.

MBS (Manajemen Berbasis Sekolah)

Istilah ' anajemen sekolah merupakan terjemahan dari “school-
based management”. MBS merupakan paradigma baru pendid. <an, yang
memberikan otonomi luas pada tingka. sekolah (melilatkan masyarakat)
dalam kerangka kebijakan nendidikan nasional. Pada sistem MBS, sekolah
dituntut secara mandiri e ggali, mengalokasikan, menentukan prioritas,
mengendalikan, dan meinpertanggung jawabkan pemberdayaan sumber-
sumber, baik kepada masya akat mapun permerintah.

Motivasi Belajar siswa

Motivasi aduiah perubaban cnergi dalam diri (pribadi) seseorang
yang ditandai dengan timbulnye perasaan dan reaksi untuk mencapai
tujuan. Keinginan atau dc.ongan untuk belajar disebut juga motivasi.
Motivasi ditandai «lengan reaksi-reaksi untuk mencapai tujuan. Pribadi
yang bermotivasi mengadakan respon-respon yang tertuju kearah suatu
tujuan. Respon-respon it1 berfungsi mengurangi ketegangan yang
disebabkan oleh perubahan energi dalam dirinya.

Belajar adalah perubahan tingkah laku yang relatif permanen
sebagai hasil pengalaman (bukau hasil pengalaman, pengaruh obat, atau
kecelakaan) dan bisa melaksanakannya pada pengetahuan lain serta

mampu mengkomunikasikan kepada orang lain. (Pidarta, 1997:197)
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Sescorang bisa d'Latakan beiajar apabila ada perubahan tingkah
laku sctelah proses helaj: .. Apalilt tidak ada perubahan tingkah laku
maka seseorang bclum‘l‘visu dikata'.an belajar.

Berdasarkan wurai n d- atas, maka yang dimaksud dengan
pelaksanaan MBS dalam  meningkatkan motivasi belajar siswa SMP
Nurul-Huda adalah manajemen sekolah yang selalu berusaha
mengoptimalkan se'uruh komponen sekolah untuk proses pembelajaran,
sehingga bisa me.rotivasi belajar siswa baik motivasi secara instrinsik
maupun secara eksurinsik di SMP Nurul-Huda Desa Wonosari Kecamatan

Puger Kabupaten Jember Tahuu pelajaran 2007/ 2008.

D. Fokus Masalah

Dalam suatu penelitian, masalah yang akan dibahas atau dit.eliti perlu
ditetapkan dan dirumuskan terlebih dahulu. Hal ini merupakan suatu langkah
yang menentukan sekali dalam penelitian itu sendiri. Persoalan lain yang perlu
diketahui adalah bagaimana cara memperoleh masalah. Masalah tidak datang
dengan sendirinya tanpa diori atau setidak-tidaknya dipikirkan. (Sudjana,
2004: 31)

Berdasarkan keterangan di atas maka dalam penelitian ini masalah-
masalah yang peneliti tetapkan merupakan hasil mencari dan berfikir yang
berupa pertanyaan dan tentulah perlu mencari jawabannya. Adapun rumusan

masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah :



I. Pokek Masalah
Bagaimana  pelaksanaan  Manajemen  Berbasis  Sekolah  dalam
meningkatkan motivasi, belajar siswa di SMP “Nurul - Huda” Desa
Wonosari Kecamatan Puger Kabupaten Jember tahun pelajaran 2007/
2008?
2. Sub Pokok Masalah
a. Bagaimana pelaksanaan Manajemen Berbasis \ Sekolah dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa secafa intrinsik di SMP “Nurul -
Huda” Desa Wonoesari Kecamatan Puger Kabupaten Jember tahun
pelajaran 2007/ 2008?
b. Bagaimana Pelaksanaan Manajemen Berbasis Sekolah dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa secara ekstrinsik di SMP “Nurul
- Huda” Desa Wonosari Kecamatan Puger Kab paten Jember tahun

pelajaran 2007/ 2008?

E. Tujuan Penelitian
Tujuan pokok suutu penelitian adalah per ecahan masalah
sebagaimana yang dirumuskan sebelumnya (3TAIN Jember 2002: 10). Dalam
penyusunan tujuan penelitian hendaknya dirumuskan secara jelas, singkat,
oprasional, dan mengacu pada erumusan masalah. Adapun tujuan yang ingin

dicapai dalam penelitian ini adalah:

I. Tujuan Umum

Untuk mengetahui dan me.. eskripsikan pelaksanaan Manajemen Berbasis

Sekolah dalam meningkat"an mdtivasi belajar siswa di SMP “lNurul -



2. Bagi lembaga STAIN Jember
a. Untuk menambah kepustakaan tarbiyah
b. Sebagai tolok u&ur interdisipliner  keilmuan  dan  pemahaman
mahasiswa .erhadap : crmasalahan serta pelaksanaan MBS dalam
meningkatkan motivas® belajar sis'va.
¢. Memperkaya kajian tcrtang Mi'S (Manajemen Berbasis Sekolah)

serta motivasi belajar s swa.

3. Bagi Lembaga Objek Peneliti (SVIP Nurul - Huda)
a. Menjadi bahan pijakar dan gambaran bagi kepala sekolah dan guru
untuk selalu 1aelibatkan masyarakat dalam mengambil keputusan
penting mengenai lembaga sekolah

b. Sebagai pedoman dalar 1 memotivasi belajar peserta didik.

G. Metode Penelitian

Metode sangat dipeilukan dalam pelaksanaan penelitian, sebab
dengan metode tersebut, tujuan penelitan yang hendak diapai bisa
terwujudkan dengan sistematis serta bisa dipertanggung jawabkan.

Selain itu metode penelitian guna memperoleh informasi yang
terumuskan dalam permasalahan atau tujuan penelitian perlu suatu desaigen
atau rencana menyeluruh tentang urutan kerja penelitian dalam bentuk suatu
rumusan operasional, suatu metode ilmiah, rincian garis-garis besar keputusa
sebagai suatu pilihan beserta dasar atau alasan-alasan ilmiahnya. (Hamidi,

2005: 68)



1.

Pendekatan Penelitian

Penelitian ini berusaha untu: mendiskripsikan pelaksanaan
Managemen Berbasis Sckolah dalam meningkatkan motivasi belajar siswa
di Sekolah Menengah Pertama “Nurul - Huda”Desa Wonosari Kecamatan
Puger Kabupaten Jember tahun pelajaran 2007/ 2008. Oleh karena itu,
pendekatan yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif' deskriptif.

Proses penelitian ini akan berlangsung mulai dari eksplorasi
kemudian dilanjutkan dengan pengumpulan data yang terseleksi dan
terfokus, akhirnya dapat diunalisis sehingga dapat diperoleh kesimpular
komprehensif mengenai pelaksanaan manajemen berbasis sekolah dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa di SMP “Nurul - Huda” desa
Wonosari Kecamatan Puger Kabupaten Jember tahun pelajaran 2007/

2008.

Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini adalah di SiAP “Nurul - Huda” Desa
Wonosari Kecamatan Puger Kabupaten Jember tahun pelajaran 2007/
2008. Penulis menentukan lokasi dengan pertimbangan sebagai berikut:
a. SMP “Nurul - Huda” terletak di Desa yang mudah dijangkau oleh
peneliti.
b. SMP “Nurul - Huda” sudah menerapkan MBS (.vanajemen Berbasis

Sekolah)



¢. Masih banyak masyarakat yang tidak peduli terhadai)
anaknya.
d. Masih banyak siswa yang tidak memiliki semangat atau m otivasi
untuk belajar |
Dengan pertimbangan di atas maka penulis menetapkan lokasi
penelitian dalam penulisan skripsi.
Subjek Penelitian
Dalam  mendapatkan  data  atau  informasi, peneliti  sengaja
melakukan interviw terhadap beberapa informan yang sekaligus sebagai
subjek penelitian. Misalnya interviw atau wawancara kepada kepala
sekolah, guru, komite sekolah, masyarakat wali murid dan siswa sendiri.
Adapun yang menjadi informan kunci (key informant) adalah kepala
sekolah. Karena kepala sekolah yang bertanggung jawab terhalap
pengelolaan sekolah. Sedangkan penentuan sampelnya menggunakan
sample bertujuan (purposive sampling). Karena peneliti secara sengaja
menetukan pe.sonil yang menjadi sampel, dengan mempertimbangkan
bahwa sampel tersebut dapat mengungkapkan data yang diinginkan
peneliti, dan tanpa melakukan random terlebih dahulu (Sukidin dan

Mundir, 2005: 195).

Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data adalah kegiatan penelitian ayabila sudah
masuk pada penelitian yan;; sebenamya. Data-data yang akan digali pada

penelitian ini adalah inengenai pelaksanaan Managemen Berbasis Sekolah
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dalam meningkatkan motivasi belajar siswa di SMP “Nurul-Huda”Desa
Wonosari Kecamatan Puger Kabupaten Jember Tahun Pelajaran 2007/
2008. Adapun metode pengumpulan data yang akan dipakai meliputi:

metode observasi, mctode interviw, dan dokumenter.

a. Metode Observasi
Observasi me upakan suatu tekhnik untuk mengamati secara
langsung maupun (icak langsung terhadap kegiatan pelaksanaan

Managemen Berbasis ('ekolah dalam meningkatkan motivasi belajar

siswa di SMP “Nuru; - Huda” ﬁesa Wonosari Kecamatan Puger

Kabupaten Jemler Tahun Pelijaran 2007/ 2008. Adapun tujuan

penggunaan metode yang digunakan diperoleh data tentang penelitian

ini adalah: '

1) Letak geografis dari pelaksanaan penelitian, yang lokasinya berada
di pedesaan sehingga mempengaruhi pola pikir peserta didik, dan
tidak menutup kemungkinan kepala sekolah dan guru juga sedikit
ketinggalan informasi. Dengan demikian dapat mempengaruhi
motivasi belajar pecerta didik.

2) Pemecahan problem MBS, mengingat istilah MBS masih banyak
yang belum memahami secara benar, khususnya di SMP “Nurul -
Huda”

3) Masalah motivasi belajar siswa, sebab saagat penting untuk

dibahas dalam rangka meningkatkan kualitas belajar agar tuntutan
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kebutuhan pesert«  didil  dapat terpcnuhi.\;l)é‘r: diharapkan

terpenuhinya tuntu.an ket utuhan masyarakat.

b. Wawancara (interviw)

Wawancara atau interviw yaitu dialog atau tanya jawab yang
dilakukan pewawancara untuk memperoleh informasi dari respondén
terwawancara.  Alat  pengumpulan datanya disebut pedoman
wawancara dan sumber datanya disebut responden. (Sukidin dan
Mundir, 2005:217)

Dalam pelaksanaanya, peneliti ak: n menggunakan metode
interviw  bebas terpimpin, artinya dalam berwawancara peneliti
membawa pedoman yang berisi hal-hal yang aka1 ditanyakan, hal ini
dimaksudkan agar wawancara yang akan dilakukan tidak mer‘nyimpang
dari tujuan yang di tetapkan dan data dapat diraih dengan cepat dan
tepat. Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang metode
yang digunakan oleh kepala sekolah dalam melaksanakan Manajemen

Berbasis Sekolah.

¢. Dokumenter
Istilah dokumenter berasal dari kata dokumen, yang berarti
barang-barang tertulis. Alat pengumpulan datanya disebut form
dokomentasi atau fum pencatatan dokumen, sedangkan sumber
datanya berupa catatan atau dokumen. Metode dokumenter yang

demikian berarti upaya pengumpulan data dengan menyelidiki benda-
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benda tertulis. Benda tertulis tersebut dapat berupa catatan resmi
seperti buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat,
dan lain-lain atau ciulaum tidak resmi, berupa catatan ekspresif seperti
catatan harian, bibliografi dan sebagainya (Sukidin dan Mundir, 2005:
218)

Peneliti dalam menggunakan metode ini mendapatkan data
yang bersumber dari surat-surat atau bukti-bukti tertulis dan lain
sebagainya yang ada dilokasi penelitian. Adapun data-data yang ingin
diperoleh antara lain:

1) Data guru SMP Nurul Huda Desa Wonosari Kecamatan Puger
Kabupaten Jember

2) Data seluruh peserta didik SMP Nurul - huda Desa Wonosari
Kecamatan Puger Kabupaten Jember

3) Struktur organisasi SMP Nurul-Huda Desa Wonosari Kecamatan
Puger Kabupaten Jember

4) Data-data lain yang masilh relefan dengan pelaksanaan
Managemen Berbasis Sekolah dalam meningkatkan motivasi
belajar siswa di SM P “Nurul - Huda” Desa Wonosari Kecamatan

Puger Kabupaten Jember Tahun Pelajaran 2007/ 2008

5. Analisis Data
Data harus segera Jianalis's setelah dikumpulkan. Adapun teknik
analisa data yang digunak~1 pene.iti dalam penelitian ini a lalah metode

analisis kualitatif deskripti’’ Penclitian kualitatif adalah penelitian yang
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bermaksud untuk memahami fenomena tt,ntdng, apa ‘yang dialami olch

subjek peneliiian misalnya prilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-

lain. (Moleorg, 2002:6). Sedangkan deskriptif adalah representasi

objektife terhadap fenomena yang dianggap untuk mengadakan analisa

seorang peneliti seharusnya lebih dahulu telah mempunyai suatu cara

berfikir, cara pengupasan, dengen refrensi atau titik tolak tertentu.

(Surahmad, 1998: 140).

Adapun ciri-ciri metode deskriptif adalah:

a. Memusatkan diri pada pemecaha.n masalah-masalah yiag ada pada
masa sekarang

b. Data yang diknmpulk.n mulr-mula disusun, dijelaskan, kemudian
dianalisa (karena itu tcknik ini lisebut teknik analisis)

Dari data yang 1:lah erkumpul (observasi, interview, dan
dokumentasi) mak: ada tiga tahapan yang harus dilakukan oleh penulis,
yaitu:

a. Reduksi data (Data Reduction)

Data yang di peroleh dari lapangan cukup banyak, untuk itu
maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Setelah penelitian lapangan
dilakukan maka jumlah data akan semakin banyak, komplek dan
rumit. Untuk itu data yang ada segerz di reduksi atau merar gkum data,
memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan data yang penting dan
dicari pola dan temanya. Setelah reduksi data dilakukan maka akan

tampak gambaran yang jelas dari permasalan pelaksanaan Manajemen
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berbasis sekolah dalam meningkatkan motivasi siswas dan peneliti

bisa melakukan pengumpulan data selanjutnya.

. Penyajian data (Ddra Display)

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa di'akukan
dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, tapi
yang paling sering digunakan untuk penyajian data adalah dengan teks
yang bersifat naratif. (Sugiyono, 2005: 95).

Dengan mendisplay data, maka memudahkan untuk
memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya
berdasarkan apa yang telah difahami.

Penarikan kesimpulan (Verification)

Langkah ke tiga dalam analisis data kualitatif adalah menarik
kesimpulan. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifa.
sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang
kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya.
Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal,
didukung oleh bukti-bukti yang falid dan konsisten maka kesimpulan
yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.

Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif
mungkin dapat menjawab fokus penelitian yang dirumuskan sejak

awal.



6. Uji Keabsahan Data

Untuk menguji keabsahan data yang dikumpulkan, peneliti

melakukan: pertama, tekhnik trianggulasi antar sumber data, antar tekhnik

pengumpulan data dan antar pengumpulan data, dalam hal ini peneliti

berupaya mendapatkan rekan atau pembantu dalam penggalian data dari

warga dilokasi yang mampu setelah diberi penjelasan. (Hamidi, 82: 2005)

Data atau informasi yang telah dikumpulkan dalam suatu penelitian

kuaitatif perlu diuji keabsahannya (kebenarannya) melalui tekhnik-tekhnik

berikut;

a.

Trianngulasi metode, jika informasi atau data yang berasal dari hasil
wawancara misalnya, perlu diuji dengan hasil observasi dan
seterusnya.

Trianggulusi peneliti, jika informasi yang diperoleh salah seorang
anggota tir." peneliti, diuji oleh anggota tim yang lnin.

Trianggulasi sumber, jika informasi tertentu ditanyakan kepada
responden yang berbeda atau antare responden dan dokumentasi
Trianggulasi situasi, bagaimara penuturan seorang responden jika

dalam keadran ada oreng lain dibanding! an dengan dalam ke aan

sendirian

Trianggulasi teori, apakah ada kepararelan penjelasan dar. analisis atau
tidak antara satu teoii Jengan t.ori yang lain terhadap data hasil

penelitian. (Hamidi, 83: 2005)



Dengan ungkapan lain jika melalui pemeriksaan-pemeriksaan
tersebut ternyata tidak sama jawaban responden atau ada perbedaan data
atau infrmasi yang ditemukan maka keabahan data diragukan
kebenarannya. Dalam .ke-‘daan seperti itu peneliti harus melal _kan
pemeriksaan leoih lanjut .chingga diketahui informasi yang mana yang

benar (absah, shoheh). (Hausidi, 83: 2005)

H. Sistematika Pembahasun

Untuk memperoleh gambaron yang jelas dan komprehensif tentang
karya ilmiah ini, perlu kiranya dikenikakan tentang pokok-pokok pikiran dan
alurnya, yang terbagi menjadi cmpat bab akan terbagi menjadi beberapa sub
bab sebagai berikut :

Bab satu; Pendahuluan, pad:. bab ini dikemukakan tenang latar
belakang masalah, alasan memilih judul, penegasan judul, fokus masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode penelitian, dan sistematika
pembahasan. .

Bab dua; Kerangka teoritik dalam bab ini berisi pelaksanaan
Manajemen Berbasis Sekolah dan motivasi belajar siswa. Manajemen
Berbasis Sekolah meliputi manajemen kurikulum, manajemen tenaga
kependidikan, manajemen kesiswaan, manajemen keuangan dan pemrbiayaan,
manajemen sarana prasarana, manajemen hubungan sekolah dengan
masyarakat, dan manajemen layanan khusus. Sementara motivasi belajar
siswa meliputi motivasi belajar siswa secara instrinsik dan motivasi oelajar

siswa secara ekstrinsik.
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Bab tiga; Lajoran penelitian, akan dijelaskan latar belakang objek
penelitian yang meliputi : Sejarah singkat berdirinya SMP “Nurul - Huda”
Desa Wonosari Kecamatan Puger Kabupaten Jember. Letak geografis, sarana
dan prasarana pendidikan, keadaaan .guru, keadaan siswa, aktifitas harian dan
dilanjutkan dengan penyajian dan analisa data, serta di.skusi dan interpretasi.

Bab empat; Penutup, merapakan akhir dari sebuah karya ilmiah,
maka dalam bab terakhir ini berisi kesimpulan yang diambil dari diskusi dan

interpretasi serta beberapa saran yang diperlukan.



‘BAB 11

KERANGKA TEORITIK

-,

A. Tinjauan tentang MBS (Manajemen Berbasis Sekolah)
1. Pengertian MBS (Manajemen Berbasis Sekolah)

Istilah manajemen sekolah merupakan terjemahan dari “schooi-
based management”. Istilah ini pertaraa kali muncul di Amerika Serikat
ketika masyarakat mulai mempertanyakan relevansi pendidikan dengan
tuntutan dan perkembangan masyarakat setempat. MBS merupakan
paradigma baru pendidikan, yang memberikan otonomi luas pada tingkat
sekolah (melibatkan masyarakat) dalam kerangka kebijakan pendidikan
nasional. Otonc.ni diberikan agar sekolah leluasa mengelola sumberdaya
dan sumber dana deugan mengalokasikannya sesuai dengan prioritas
kebutuhan, serta lebih tanggap terhaaap kebutuhan setempat. Pelibatan
masyarakat dimaksudkan agar mereka lebih memahami, membantu, dan
mengontrol pengelolaan : endidikan. Dalam pada itu kebijakan nasioanl
yang menjadi prioritas pemerintah harus pula dilakukan leh sekolah.
Pada sistem MBS, scxolah ituntut secara mandiri menggali,
mengalokasikan, = menentukan  prioritas,  mengendalikan, dan
mempertanggung jawabkan pemberdayaan sumber-sumber, baik képada
masyarakat maupun permerintah.

MBS merupakan salah satu wujud dari reformasi pendidikan,

yang menawarkan kcpada sekolah untuk menyediakan pendidikan yang
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lebih baik don memadai bagi para peserta didik. Otonomi dalam
manajemen merupakan potensi bagi sekolah untuk meningkatkan kinerja
para staf, menawarkan partisipasi longsung kelompok-kelompok yang
terkait, dan mcningkatkar pemah.man masyarakat terhadap pendidikan.
Sejalan dengar jiwa don semangat desentr: lisasi serta otcnomi d.lam
bidang pendidikan, kewenangan sekolah juga berperan dalam menampung
konsensus umum yang iueyakini bohwa sedapat mungk .n keputusan
seharusnya dibuat oleh mercka yang nemiliki akses paling baik terhadap
informasi setempat, yans, bertznggung jawab terhadap pelaksanaan
kebijakan, dan  yang terkena  akibat-akibat  dar kebijakan
tersebut.(Mulyasa,24: 200-') Kewenangan yang bertumpu pada sekolah
merupakan inti dar MBS.

Dalam sebuahv sckolah, tanggung jawab pokok untuk
pembentukan moral dan infelektual akhirnya tidak terletak pada salah sa..
prosedur atau kegiatan baik intrakurikuler maupun ekstrakurikuler, tetapi
pada pengajar. Sckolah merupakan tempat hubungan otentik antara
pengajar (guru) dan pelajar (peserta cidik) dapat berkembang. Tanpa
persahabatan ragam itu banyak kekuatau aari pendidikan dan pengajaran
akan menghilang.

Dari uraian di atas dapat dikemukakan bahwa pengertian MBS
adalah sebuah arah kebijakan dan wewenang yang bertumpu pada sekolah
sebagai wujud tanggung jawab lembaga terhadap pemerintah dan

masyarakat.
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2. Paradigma Konsep Manajemen Berbasis Sekolah

Pemberdaynan sekolah dengan memberi otonomi yang lebih luas
disamping menunjukkan sikap tanggap pemerintah terhadap tuntutan
masyarakat, juga dihalapkan dapat dipakai sebagai sarana peningkatan
efisiensi pendidkan.(Fattah:24:2004).

Manajemen berbasis sekolah secara konseptual akan membawa
dampak terhadap peningkatan kinerja sekolah dalar. hal mutu, efisiensi
manajemen keuangan, pemerataan kesempatan, dan pencapaian tujuan
politik (perkembangan iklim demokrasi), suatu bangsa lewat perubahan
kebijaksanaan lewat perubahan kebijakan desentralisasi diberbaga aspek
seperti politik, edukatif, administratif, dan anggaran pendidikan. (Fattah,
2004: 25). Jadi jelas bahwa konsep manajemen berbasis sekolah (-MBS)
tidak hanya berpengaruh dalam dunia pendidikan saja tetapi juga akan
berpengaruh pada sektor-sektor lain.

Dalam bukunya Nanang Fattah terangkum bahwa paradigma
MBS mempunyai multidimensi, baik dilihat dari dimensi politik, edukatif,
administratif, dan finansial. Dilihat dari dimensi politik ternyata
mempunyai empat aspek, yaitu:

a. Perwujudan nilai sosial
b. Sumber kekuatan politik
¢. Wahana pengujian kekuatan

d. Senjata pclitik
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hal telah membawa pengaruh positif dalam:
a.

b.
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Masih pada bukunya Nanang Fattah bahwa MBS dalam banyak

Peningkatan dan perbaikan pendidkan

Efisiensi

Pencapaian tujuan politik
Tercapainya keadilan dan pemeratz an untuk memperoleh pendidikan.

Pelaksanaan MBS yang maksimal akan menjadikan pendidikan

tampil beda dihadapan dunia yang selama ini menuntut peningkatan

kualitas pendidikan, seban pendidikan dianggap satu-satunya alternatif

untuk perubahan.

Ciri-ciri Manajemen Berl asis Sekoluh

a.

Ada upaya peningkatan peran serta BP3 dan nmsymakat untuk
mendukung kinerja sekolah

Program sckolah disusun dan dilaksanakan dengan mengutamakan
kepentingan proscs pembelajaran

Menerapkan prinsip efektifitas dan efisiensi dalam penggunaan
sumber daya sekolah (anggaran, personil, dan fasilitas)

Mampu menganbi! keputusan sesuai dengan kebutuhan, kemampuan,
dan kondisi lingkungan sekolah

Menjamin terpeliharanya sekolah yang bertanggung jawab kepada
masyarakat, selain kepada pemerintah atau yayasan

Meningkatkan profesioaalisme personil sekolah

Meningkatkan kemandirian sekolah disegala bidaug



28

h. Adanya keterlibatan semua unsur terkait dengan perencanaan program
sekolah, anggaran, ketenagakerjaan, prestasi sampai dengan pelaporan
i. Pertanggung Jawaban dilakukan sekolah baik terhadap pemerintah,

yayasan ataupun masyarakat.(KJ, 2007)

. Tujuan Manajemen Berbasis Sekolah

MBS betujuan untuk meningkatkan efisiensi, mutu, dan
pemerataan pendidikan. Peningkatan efisiensi, antara lain, diperoleh
melalui keleluasaan mengelola sumber daya pertisipasi masyarakat dan
penyederhanaan birokrasi. Sementara peningkatan mutu dapat dipefoleh,
antara lain, partisipasi orang tua terhadap sekolah, fleksibilitas pengelolaan
sekolah dan kelas, peningkatan profesionalisme guru dan kepala sekolah,
belakunya sistem insentif dan disinsentif. Peningkatan pemerataan antara
lain di perolch melalui peningkatan partisipasi masyarakat yané
memungkinkan pemerintah lebih berkonsentrasi pada kelompok tertentu.
Hal ini dimungkinkan pada sebagian masyarakat tumbu’y rasa kepemilikan

yang tinggi terhadap sekolah.

Manfaat Manajemen Eer basis Sekolah

Dengan diterapkaunya MBS, sekolah dapat lebih meningkatan
kesejahteraan guru sehingga dapat iebih berkonsentrasi pada tugas.
Keleluasaan dalam mengelola sumber daya dan dapat menyertakan
masyarakat untuk berpartisipasi, mendorong profesionalisme kepala

sekolah, dalam peranannya sebagai menejer maupun pemimpin sekolah.
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Dengan diberikannya kesempatan kepada sekolah untuk menyusun
kurikulum, guru didorong wuntuk berinovasi, dengan melakukan
eksperimentasi dilingkungan sekolahannya. Dengun demikian, MBS
mendorong prof:sionali.sme guru dan kepala sekolah sebagai pemimpin
pendidikan di sekolah. Melalui penyusunan kurikulum elektif, rasa
tanggap sekolah terhadap kebutuhan setempat meningkat dan menjamin
layanan pendidikan sesuai dengan tuntu.an peserta didik dan masyarakat
sekolah. Prestasi peserta a’dik dapat dimaksimalkan melalui peningkatan
partisipasi orang tua, misilnya, orang tua dapat mengawasi langsung
proses belajar anaknya.

MBS menekankar: keterlibatan maksimal berbagai pihak, seperti
pada sekolah-sekolah swa:ta, sehingga menjanﬁn partisipasi staff, orang
tua, peserta didik, dan masyarakat yang lebih luas dalam perumusan-
perumusan keputusan tentang pendidikan. Kesempatan berpartisipasi
tersebut dapat mcningkatkan komitmen mereka terhadap sekolah.
Selanjutnya, aspek-aspek tersebut pada akhirnya akan mendukung
efektifitas dalam pencapaian tujuan sekolah. Adanya kontrol da.i
masyarakat dan monitoring dari pemerintah, pengelolaan sekolah menjadi
lebih akuntabel, transparan, legaliter dan demokratis, serta menghapuskan

monopoli dalam pengelolaan pendidikan.
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6. Komponen-komponen da.zim MBS (Manajemen Berbasis Sekolah)

a.

Manajemen K urikulum dan Pengajaran
Manajemen kurikulum dan pengajaran merupakan bagian
dari MBS. Manajer;len kurikulum dan pengajaran mencakup kegiatan
perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian‘ kurikulum. Manajemen
kurikulum ditingkat sekolah perlu juga dilakukan dalam pelaksanaan
MBS. Beberapa latar belakang perlunya penyusunan kebijakan
kurikulum sekolah antara lain:
1) Agar kepala sekolah dan guru mempunyai pandangan yang sama
tentang kebutuhan atau masalah bersama.
2) Agar kepala sekoiah dan guru memiliki komitmen meningkatkan
pelaksanaan kurikulum
3) Agar orang tua peserta didik mengetahui apa yang dikehendaki
sekolah dan memberi kontribusi sesuai kebutuhan
4) Agar BP3 memiliki komitmen untuk membantu sekolah
5) Agar pengawas dapat memiliki kinerja sekolah berdasarkan
kebijakan kurikulum yang disusun sendiri
Perencanaan dan pengembangan kurikulum nasional pada
umumnya telah dilakukan oleh departemen pendidikan nasional pada
tingkat pusat. Karena itu level sekolah yang paling penting adalah
bagaimana merealisasikan dan menyesuaikan kurikulum tersebut
dengan kegiatan pembelajaran. Dalam undang-undang Sisdiknas telah

disebutkan bahwa pengembangan kurikulum dilakukan dengan
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mengacu pada standar nasional pendidikan untuk mewujudkan tujuan

pendidikan nasional.(2003: 22)

. Manajemen Tenapa Kependidikan _

Setiap lembaga pendidikan memiliki tujuan sendiri-sendiri
sesuai dengan fungsi dan tugas pokok lembaga. Lembaga pendidikan
memiliki tujuan mempersiapkan tenaga kerja yang berkualitas yang
mampu mendukuny pelaksanaan program departemen
pendidikan.(Hamalik, 2000:15)

Secara umum lembaga pendidikan memiliki tujuan sentral
yaitu mengembangkan kualitas SDM (Masyarakat).(Hamalik,
2000:14). Mengembangkan kualitas SDM ada dua macam yaitu fisik
dan non-fisik. Dalam hal ini tujuan pelatihan bersumber dari kualitas
manusia seperti yang diharapkan antara lain:
1) Peningkatan semangat kerja

2) Pembinaan budi pekerti

3) Peningk: tan keimana dan ketaqwaan terhadap tuhan yme
4) Meningkatkan teraf hidup

5) Meningkatkan kecerdasan

6) Meningkatkan kettampilan

7) Meningkatkan dera,at kesehatan dan kesejahteraan

8) Menciptakan lapzngan kerja

9) Memeratakan pemb ingunan dau pendapatan.
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Dalam undang-undang Sisdikn;;é“\mé . 1é\butkan bahwa (1)
tanaga kependidkan bertugas inelaksanakan administrasi, pengelolaan,
pengembangan, pengawasan, dan pelayanan tekbnis untuk menunjang
proses pendidikan ‘I'Dada satuan pendidikan. (2) pen lidikan merupakan
tenaga professional yang bertugas merencanakan dan melaksanakan
proses pembelajaran. Menilai hasil pembelajaran, melakukan
bimbingan dan pelatib.'n, serta melakukan penelitian dan pengabdian
kepada masyarakat, terutama bagi pendidikan pada pergt -uan tinggi.

Dalam manajemen tenaga kependidikan, ada beberapa orang
yang memiliki peran yang sangat nenting, seperti kepala sekolah,
pengawas sekolah, d>wan :ckolah, dan para staff dalam lebaga
sckolah. Semuanya memiliki peran yang sangat pcnt.ing pada
kedudukan dan tugasnya masing-masing.

Pada tingkat sekolah, seorang kepala sekolah sebagai figur
kunci dalam niendorong perkembangan dan kemajuan sekolah. Kepalz
sekolah tidak hanya meningkat tanggung jawab dan otoritasnya dalam
program-progra.n sekolah, kurikulum dan keputusan personel, tetapi
juga memiliki tanggung jawab untuk meningkatkan akuntabilitas
keberhasilan siswa dan program-programnya. Kepala sekolah harus
pandai dalam memimpin kelompok dan pendelegasian tugas dan
wewenang.

Bila dikaji lebih luas maka peran kepala sekolah memiliki
banyak fungsi antara lain sebagai berikut:
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2)

3)

4)

5)

6)
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Sebagai evalaator. evalua.i yang bias dilakukan misalnya terhadap
program, perlakvan guru terhadap siswa, hasil belajar,
perlengkapan belajar, dan latar belakang guru.

Sebagai manaj‘c;r, maka kepala sekolah harus memerankan fungsi
manajerial, dengan mnelakukan proses perencanaan,
pengorganisasian,  menggerakkan dan  mengoordinasikan
(planning, o ganizing, actuating, dan controling).

Sebagai administrator, maka kepala sekolah memiliki tugas utama.
Pertama, sebagai pengendali struktur organisasi. Kedua,
melaksanakan administrasi substansif yang mencakup administrasi
kurikulum, kesiswaan, personalia, keuangan, sarana, hubungan
dengan masyarakat, dan administrasi umum.

Sebagai supervisor maka kepala sekolah berkewajiban untuk
memberikan pembinaan atau bimbingan kepada para guru dan
tenaga kependidikan serta administrator lainnya.

Sebagai leader maka kepala sekolah harus mampu menggerakkan
orang laip agar secara sadar dan suka rela melaksanakan
kewajibannya secara baik sesuai dengan yang diharapkan
pimpinan dalam mencapai tujuan.

Sebagai innovator maka kepala sekolah melaksanakan pembaruan-
pembaruan terhadap pelaksanaan pendidikan di sekolah yang
dipimpin berdasarkan prediksi-prediksi yang telah dilakukan

sebelumnya.
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7) Sebagai motivator maka kepala sekolah harus selalu memoerikan
motivasi kepada guru dan tenaga kependidikan dan administrasi
schingga mereka bersemangat dan bergairah dalam menjalankan
tugasnya dalam' rangka meningkatkan mutu pendidikan.

Manajemen Kesiswaan

Manajemen kesiswaan atau manajemen kemuridan (peserta
didik) merupakan salah satu bidang oprasional MBS. Manajemen
kesiswaan adalah penataan dan pengaturan terhadap kegiatan yang
berkaitan dengan peserta didik, mulai masuk sampai keluarnya peserta
didik tersebut di sekolah. Dalam SISDIKNAS telah disebutkan bahwa
setiap peserta didik memiliki hak dan kewajiban (2003 :10). Untuk
itulah pentingnya manajemen kesiswaan, manajemen kesiswaan bukan
hanya membentuk pencatatan data peserta didik, melainkan meliputi
aspek yang lebih luas yang secara oprasional dapat membantu upaya
pertumbuhan dan perkembangan peserta didi melalui proses
pendidikan di sekolah.

Siswa adalan subjek utama layanan pendidikan dan
pembelajaran. Aktiviie ; kepala sekolah, guru, dan tata laksana berikut
semua daya dukung pendidikan dan pembelajaran harv . dimuarakan
pada kepentingan sisva sebegai subjek didik. Kedudukan siswa
sebagai subjek aidik menentukan dirinya harus aktif belajar, baik di

sekolah, diramat., maupun di .nasyarakat. (Sudarwan, 77: 2007}
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Guru yang efektif perlu memahami pertumbuhan dan
perkembangan peserta didik secara komprehe: sif. Pemahaman ini
akan memudahkar‘n guru untuk menilai kebutukan peserta didik dan
merencanak wn tujuan, bahan, prosedur belajar mengajar yang tepat
dan lain sebagairyu. Dalam memahami bagaimana 11anajemen
seorang guru harus memahami ba; aimana konsep -konsep dasar yang
berkenaan dengan perkembangan peserta didik. Konsep dasar
perkembangan peseria didik antara lain:

1) Pertumbuhan

2) Kematangan

3) Kedewasaan

4) Perkembangan; da

5) Perkembangan yang normal

Siswa atau an: k didik adalah salah satu komponen manusiawi
yang menemputi posisi sentral dalam proses belajar mengajar. Jadi
dalam proses belajar mengajar yang diperhatikan pertama kali adalah
siswa atau anak didik (anak berkonotasi dengan tujuan karena anak
didiklah yang memiliki  tujuan) bagaimana keadaan dan
kemampuannya, baru setelah itu menentukan komponen-komponen
yang lain,

Dengan demikian, tidak tepat kala: dikatakan bahwa siswa
atau anak didik itu sebagai objek (objek dalam proses belajar

mengajar). Pandangan yang menganggap siswa atau anak didik itu
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sebagai objek scbenarnya pendapat usang yang lerpehgaruh oleh
konsep tabularasa pahwa anak didik diibaratkan seperti kertas putﬁh
yang dapat ditwiisi sekchendak hati para guru atau pengajarnya. Dalam
konsep ini bex(-rti“ peserta didik hanya pasif seolah-olah “barang”
terserah mau diapakan, mau dibawa kemana terserah kepada yang

membawanya sebaliknya guru akan dominan, ibarat raja didalam kelas

(Sardiman. 2006 : 111)

. Manajemen Keuangan dan Pembiayaan

Manajemen keuangan dan pembiayaan merupakan salah satu
sumber daya dengan secara langsung menunjang efektifitas dan
efisiensi pengelolaan pendidikan. Hal tersebut lebih terasa lagi dalam
implementasi MBS, yang mana MBS menuntut kemampuan sekolah
untuk merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi  serta
mempertanggung jawabkan pengelolaan dana secara transparan
kepada masyarakat dan pemerintah.

Pelaksanaan MBS memiliki efek pengaruh terhadap seluruh
aspek pengelolaan sekolah. Dalam pengelolaan sekolah juga terdapat
pengelolaan keuangan yang juga akan mengalami perubaban karena
pengaruh MBS. pengaruh MBS dalam penyerahan keuangan
mencakup:

1) Perencanaan pengembangan sekolah
2) Pengurangan biayz administrasi pusat yang tidak signifikan

3) Keragu-raguan terhadap inovasi
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4) Kecenderungan untuk mengkritik formula pendanaan

5) Manajemen waktu sebagai suatu sumber daya

6) Pegaruh yang tidak dapat dihindari terhadap prestasi peserta didik
(Ibtisam Abu-ﬁuhoi, 2002: 105)

Di tengah mcrosotnya mutu pendidikan dan keterbatasa
dana pemerintah untuk membiayai sektor pendidikan, belakangan ini
tuntutan untuk segera diberlakukan otonomi bagi sekolah cenderung
makin kuat. Mentri pendidikan nasional Yahya Ahmad Muhaimin
sendiri secara informal telah sepakat perlunya segera diberlakukanya
MBS (school based management) dalam proses pembelajaran di
sekolah-sekolah di Indonesia. Disadari bahwa kegiatan pembelajaran
yang kaku ditentukan oleh kurikulum dari pusat dan tidak kontekstual,
bukan hanya menyebabkan terjadinya strategi, tetapi juga makin
menjauhkan masyarakat dari dunia pendidikan (Supriyono & Sapari,
2001: 63)

Ke.nponen keuangan dan pembiayaan pada suatu sekolah
merupakan komponer produksi yang menentukan ter.aksananya
kegiatan proses pembelajaran J° sekolah bersama komponen-
komponen lain. Dengr.n kata lain setiap kegiatan yang dilakukan oleh
sekolah memerlukan }iaya, baik itu disadari maupun tidak disadari.
Komponen keuangan ni perlu dikelola sebaik - baikn'a agar dana-
dana yang ada dapat «imanfaatkan secara optimal untuk menunjang

tercapainya dunia pencidikan.
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Manajemen Sacana dan Prasarana

Mz najemen sarana dan prasarana pendicikan adalah peralatan
dan perlengkapan yarg secara langsung dipergunakan dan nenunjang
proses pendidikan, khususnya proses pembelajaran, seperti gedung,
ruang kelas, meja kuri, serta alat-alat dan media pengajaran. Adapun
yang dimaisud dergen prasarana pendidikan adalah fasilitas yang
sccara tidak langsungy menunjang jalannya proses perdidikan atau
pengajaran, seperti holaman, ketun, taman sekolah, jalan menuju
scl.olah tetapi jika din-anfaatkan sccara langsung unrtuk proses belajar
mengajar, seperii taman sekolah untuk pengajaran biologi, halaman
sckolah sebagai sckaugus lepangan olah raga, komponen tersebut
merupakan sarana penc idikan.

Manajcmen sarana dan prasarana pendidikan bertugas
mengatur dan menjaga manajemen sarana dan prasarana pendidikan
agar dapat memberikan kontribusi secara optimal dan berarti pada
jalannya proses pendidikan. Kegiatan pengelolaan ini meliputi
kegiatan percrcanaan, pengadaan, pengawasan, penyimpanan
inventarisasi, dan penghapusan serta penataan.

Sekolah yang bermutu bukanlah vntuk sekolah, melainkan
untuk anak didik dan masyarakat. Setiap rupiah atau tenaga yang
dikeluarkan oleh masyarakat dalam kerangka kegiatan pendidikan dan
pembelajaran hendaknya bukan ditafsirkan sebagai harga sebuah

sekolah melainkan harga dari mutu proses dan produk pendidikan.
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Lebih dari seratus tahun yang lewat, Mann menulis; “ dalam
sebuah kerja besar seperti pendidikan, kcndisi fisik kalau bukan yang
terpenting adalah yang pertama yang harus diperhatikan. Hanya di atas
fondasi kesehatan yang kuat, ketajaman dan kehalusan intelek bisa
dicapai”.

Keschatan sekolah terdiri dari aspek psikis dan fisik. Aspek
psikis berkenaan dengan hubungan-hubungar interpersonal yang
hangat dan positit dalam komunitas sekolah, belzjar secara bersama
(cooperatife learning), kesempatan yang sama dan cara mengajar yang
humanis. Aspek fisik menyangkut nutrisi yang baik dnn olah raga
yang teratvr yang biri meningkatkan kebugaran tubuh dan fungsi
kognitif yang pada gilirannya meningkatkan performa. ce .alademik

peserta didik.

Manajemen Hubung:.n Seko.ah dengan Masyarakat

Hubungan sckolah dengan masyarakat pada hakekatnya
merupakan suatu sara a yang sangat berperan dalam membina dan
mengembangkan  pertumbuhan  pribadi peserta  didik  di
sekolah.(Mulyasa 2006: 50) hubungan sekolah dengan masyarakat
bertujuan antare lain:
1) Memajukzp kualitas pembelajaran, dan pertumbuhan anak
2) Memperkokoh tujuan serta meningkatkan kualitas hidup dan

penghidupan masyarakat;
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3) Menggairahkan r.asyarakat untuk menjalin hubungan dengan
sekolah.

Kepali sekolah yang baik merupakan salah satu kunci untuk
bisa menciptakan hubungan yang baik antara sekolah dan masyarakat
secara efektif karena harus menaruh perhatiaan tentang apa yang
terjadi pada peserta didik di sekolah dan apa yang dipikirkan oleh
orang tua tentarg sekolah. Kepala sekolah dituntut untuk senantiasa
berusaha untuk membina dan meningkatkan hubungan kerjasama yang
baik antara sekolah dan masyarakalt guna mewujudkan sckolah yang
efektif dan efesien.

Dalam UU Sisdiknas di sebutkan bahwa peran serta
masyarakat dalam pendidikan meliputi peran serta perseorangan,
peran kelompok, keluarga, organisasi profesi, pengusaha, dan
organisasi kemasyarakatan dalam penyelenggaraan dan pengendaliaan
mutu pelayanan pendidikan. (2003 : 32)

Melalui hubungan yang harmonis diharapkan tercapai tujuan
pendidikan khususnya dalam hubungan sekolah dengan masyaraka ',
yaitu suasana proses pendidikan di sekolah yang efektif, efisien, dan
menyenangkan dengan harapan mendapatkan hasil out put yang
optimal dan produktif.

Lulusan yang berkualitas ini tanpak dari penguasaan peserta
didik terhadap ilmu pengetahuan, keterampilan dan sikap, yang dapat

dijadikan bekal untuk melanjutkan pendidikan pada jenjang
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berikutnya atau hidup dimasyarakat sesuai dengan asas pcndidikan

seumur hidup atau life loong education.

Manajemen Laysman Khusus

Manegemen layanan  khusus meliputi  manajemen
perpustakaan, kesehatan, dan keamanan sekolah. Manejemen
komponen-komponen tersebut merupakan bagian penting dari MBS
yang efektit dan efisien.

Perpustakaan yang lengkap dan dikelola dengan baik
memungkinkan peserta didik untuk lebih mengembangkan dan
mendalami pengetahuan yang diperoleh dikelas melalui belajar
mandiri, baik pada waktu-waktu kosong maupun di rumah.

Melalui koleksi perpustakaan sekolah, para civitas sekolah dapat
menemukan informasi tentang orang-orang penting di dunia, peristiwa,
geografis, literatur dan informasi lain.(Lasa, 2007: 14)

Disamping itu, sekolah juga perlu mcmberikan pelayanan
keamanan kepada peserta didik dan para pegawai yang ada di sekolah
agar merek: dapat belajar dan melaksanakan tugas dengan tenang dan
nyaman.

Dengan adanya layanan khusus secara otomatis proses
pembelajaran akan lebih efektif dan efisien. Sebab apa yang menjadi
kebutuhan dasar dalar lembaga sekolah telah terpenuhi, perpustakaan
sebagai jantung daii lembaga pendidikan, kemudiar UKS (Unit

Kesehatan Siswa), keasaanan sckolah sebagai unit yang penting dalam
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sekolah. Tanpa layanan tersebut maka proses pembelajaran kurang
efektif den tidak akan mencetak lulusan (out put) yang berkualitas dan

dijamin tidak mampu merjawab tuntutan

-,

«\ /. CAAN
lembaga pendidikan. 4 A

B. Tinjauan Tentang Motivasi Belajar Sisv/a
1. Pengertian Motivasi

Motivai adalal. perubahan energi dalam diri (pribadi) sese srang
yang ditandai dengan tin-bulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai
tujuan. (Hamalik, 2004:158). Keinginan atau dorongan untuk belajar
disebu® juga motivasi. Motivasi ditandai dengan reaksi-reaksi untuk
mencapai tujuan. Pribadi yang termotivasi mengadakan respon-respon
yang tertuju ke arah suatu .ujuan. Respon-respon itu berfungsi mengurangi
ketegangan yang disebat <an oleh perubahan energi dalam dirinya.
Motivasi itu senciri ada dua yaitu motivasi instrinsik; dan motivasi
ekstrinsik.

Seseorang yang melakukan aktifitas belajar secara terus menerus
tanpa motivasi dari luar dirinya merupakan motivasi intrinsik yang sangat
penting dalam aktivitas belajar. Namun, seseorang yang tidak mempunyai
keinginan untuk belajar, merupakan motivasi ekstrinsik yang diharapkan..
Oleh karena itu, motivasi ekstrinsik diperlukan bila motivasi instrinsik

tidak ada dalam diri seseorang (Djamarah, 2002: 115)



Motivasi banyak Jigunakan dalam berbagai bidang dan situasi.

Dalam bahasan ini, mot*vasi dimaksudkan untuk bidarg pendidikan

khususnya untuk bidang pegajaran.

Sering dit>muai beberapa kesukaran yang dialami seorang guru

untuk memotivasi siswariya, misalnya:

a.

b.

Realitas bahwa guru belum memahami sepenuhnya terhadap motivas;
Motivasi itu sendiri bersifat perseorangan, berbeda antara satu dengan
yang lainnya.

Tidak ada alat, metode, atua tekhnik tertentu yang dapat memotivasi
peserta didik dengan cara yang sznia atau hasil yang sa na.(Rohani,
2004: 11)

Ketiga kesulitan di atas mencakup dua motivasi yaitu motivasi

instrinsik dan motivasi ekstrinsik. Sebab dalam bukunya Ahmad Rohani

disebutkan bahwa penyebab peserta didik belajar ada dua yaitu:

a. la belajar karena didorong oleh keinginan untuk mengetahuinya.

Dalam belajarnya bertujuan untuk menambah pengetahuan; (intrinsic
motivation are inherent in the learning situation and meet pupil needs
and purposes).

Ia belajar supaya mendapatkan angka yang baik, naik kelas, mendapat
ijazah, dan sebagainya. Tujuan-tujuan itu terletak diluar perbuatan itu,
tidak terkandung dalam perbuatan belajar. The goal is artificially

introduced. Tujuan itu bukan suatu hal yang wajar dalam kegiatan.



a. Motivasi Instrinsik | A g

Motivasi mstrmsnk atau komponen dalam (inner component)
ialah perubahan dalam diri seseorang, keadaan tidak puas, dan
ketegangan psikolc?gis dan tidak ada pengaruhnya dari luar.

Motivasi instrinsik adalah motivasi yang tercakup didalam
situasi belajar dan menemui kebutuhan dan tujuan-tujuan siswa.
Motivasi ini sering juga disebut motivasi murni. Motivasi yang
sebenarnya yang timbul dari siswa sendiri, misalnya untuk
mendapatkan ketcrampilan tertentu, memperoleh informasi dan |
pengertian, mengembangkan sikap untuk berhasil, menyenangi
kehidupan, menyadari sumbangannya terhadap usaha kelompok,
keinginan diterima olch orang lain dan lain-lain. Jadi motivasi ini
timbul tanpa pengaruh dari luar.

Motivasi intrinsik adalah motivasi yang hidup dalam diri

- siswa dan lerguna dalam situasi belajar yang fungsional. Dalam hal
ini pujian atau hadiah atau sejenisnnya tidak diperlukan cleh karena
tidak akan menyebabkan sisva bekerja atau belajar untuk
mendapatkan pujian atau hadiah itu. Jadi jelas bahwa motivasi
intrinsik adalah bersifot riil dan motivasi yang sesungguhnya a.au di
sebut istilah sound mo.vation.

Siswa akan memiliki semangat belajar apabila didalam
diinya telah tumbuh yang namanya motivasi intrinsik. Apabila

peserta didik memil:kki motivasi instrinsik, dia akan menyadari




pentingnya belajar bagi dirinya sendiri dan bagi orang lain. Sclain itu,
siswa akan selalu berfikir positif dan memiliki minat yang tinggi,
sebab ia belajar dif‘lasari oleh kesadaran penuh yang timbul dari dalam
dirinya.

Kebutuhan keterlibatan dalam pengajaran atau belajar
mendorong timbulnya motivasi dari dalam dirinya atau biasa
dikatakan motivasi instrinsik (endogen). (Rohani, 2004:13). Pada
motivasi iustrinsik, peserta didik belajar, karena belajar itu sendiri
dipandang bermakna ' dapat bermanfaat) bagi dirinya. Tujuan sang
ingin dicapai terletak pada perbuatan belajar itu sendiri (menambah
pengetahuan, keterampilan, dan schagainya).

Jadi yang dimnksud denyan motivasi instrinsik adalah motif-
motif yang menjadi a«til’ atan berfungsi tidak perlu dirangsang dari
luar, karena dalam d'-i setizp individu sudah ada dcrongan untuk
melakukan sesuatu. K-rena individu tersebut ingin mencapai tujuan.
Sebagai contcn, seorang siswa yang rajin membaca buku karena
benar- benar ingin memiliki pengetahuan atau keterampilan tertentu

bukan karena ingin meundapatkan nilai belaka. (Sardiman, 2006: 189)

. Motivasi Ekstiinsik

Motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang disebabkan oleh
faktor-faktor dari luar situasi belaiar, seperti angka, kredit ijazah,
tingkatan hadiah, medali pertantangan, dan persaingan yang bersifat

negatif ialah berupa pznishment atau hukuman. Motivasi ekstrinsik ini



tetap di perlukan di sel olah. sebab pengajaran di sekolah tidak semua
menarik minai peserta didik atau sesuai dengan kebutuahan peserta
didik. Lagi pula para peserta didik belum memahami untuk apa dia
belajar hal - hal );ang diberikan oleh sekolah. Karena itu motivasi
terhadap pelaiaran itu perlu di bangkitkan oleh guru sehingga peserta
didik mau dar irgin belajar.

Stimulasi dari guru atau d:ri lingkungan belajar mendorong
adanya motivasi dari luar (motivasi ckstrinsik-eksogen). Puda motivasi
ekstrinsik, peserta didik belajar bukan karena dapat memberikan
makna baginya, melainkan karena yang baik, hadiah penghargaan,
atau menghindari hukuman atau celaan. Tujuan yang ingin dicapai
terletak diluar perbuatan belajar itu. Maka pujian terhadap seorang
peserta didik yang mcnunjukkan prestasi belajar merupakan salah satu
upaya menumbuhkan motivasi dari luar peserta didik.

Adanya motivasi ekstrinsik ini dipengaruhi oleh beberapa
faktor salah satunya adalah faktor lingkungan. Lingkungan merupaka 1
bagian dari kehidupan peserta didik. Dalam lingkunganlah peserta
didik hidup dan berinteraksi dalam mata rantai kehidupan yang di
sebut ekosistem. Saling ketergantungan antara lingkungan biotik dan
abiotik tidak dapat dihindari. Itulah hukum alam yang harus di hadapi
oleh peserta didik sebagai mahluk hidup yang tergolong sebagai
mahluk hidup kelompok biotik. Lingkungan itu sendiri ada tiga

macam yang perlu dibahas dalam penelitan ini, yaitu :
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1) Lingkungan keluarga
Betapa luasnya pengaruh keluarga pada anak, dan

perkembangannya baru dapat di hargai sepenuhnya saat seseorang
menyadari apa ‘saja sumbangan para anggota keluarga paca anak.
Tidak setiap keluarga memberi semua sumbangan yang
semestinya. Tetapi tanpa memandang jenis keluarga, banyak
diantara sumbangan penting pernah di berikan pada satu atau lain
saat di masa anak-anak. Apabila hal ini terjadi, anak itu tumbuh

| menjadi orang dengan penyesuain yang baik. Sebaliknya, sebuah
rumah tangga yang gagal memberi sumbangan yang penting ini
bertanggung jawab atas penyesuaian pribadi dan sosial anak yang
buruk. Berikut ini dafiar sumbangan keluarga pada perkembangan
anak:
a) Perasaan aman karena menjadi anggota kelompok yang stabil
b) Orang - orang yang dapat diandalkanr ya dalam memenuhi

keoutuhannya - fisik dan psikologis.
¢) Sumber kasih sayang dan penerimaan, yung tidak terpengaruh
oleh apa yang mereka lakukan

d) Model pola prilaku yang d: setujui guna menjadi sosial.
¢) Bimbingan da'am pengembanngan pola prilaku yang di setujui

secw. a sosial
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f) Orang-orang yang dapat diharapkan bantuannya dalam
nemecahkan masalah yang di badapi tiap anak dalam
penyesuaian pada keh:dupan.

2) Bimbinngax.l dan bantuan dalam mempelajari kecakapan-
motorik. verbal dan sosial, yang diperlukan untuk
penyesuaian.

h) Prangsang kenampuan untuk mencapai kemarnpuan untuk
mer.capai kebe hasilan di sekolah dan kehidupan sosial.

i) Bantuan dalam menetapkan aspirasi yang sesuai dengan mina’
dan kemampuan.

J) Sumber perszhabatan sampai mereka cukup besar untuk
mendapatkan «cman ('iluar rumah atau bila teman di luar tidak
ada.

Lingkung:.n Sekolah

Di dalam kegiatan pembelajaran peranan motifasi baik

intrinsik maupun <kstrinsik sangat diperlukan. Dengan motifasi,

peserta didk dapat mengembangkan aktifitas dan inisiatif, dapat

mengarahkaa dan memelihara ketekunan dalam melakukan

kegiatan belajar. (Sardiman, 2005: 91)

Ada beberapa bentuk dan cira untuk menumbuhkan

motivasi dalam kegiatan belajar di sekolah:



a)

b)
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Memberi Angl a

N

Angka Calam bul ini sebagai simbol dari nilai kegiatan

bclajarnya; An ka-aagka yang baik itu bagi para peserta didik
merup:kan motivasi yang sangat kuat. Oleh karena itu,
selanjutnya yang ditempuh oleh guru adalah bagaimana cara
memberikan aiigka-angka yang dapat dikaitkan dengan valués
yang terkandung didalam setiap pengetahuan yang diajarkan

kepada paia peserta didik.

Hadiah

Hadiah juga dapat juga dikatakan sebagai motivasi.
Sebagai contoh hadiah yang diberikan untuk gambar yang
terbaik menarik bagi peserta didik yang memilki bakat
menggambar. Tapi sebaliknya tidak demikian, jadi pemberian
hadiah juga harus disesuaikan dengan bakat dan minat peserta
didik. |
Persaingan

Saingan aiau kompetisi dapat digunakan sebagai alot
motivasi untuk mendorong belajar peserta didik. Persaingan

merupakan salah satu cara untuk memberikan stimulus kepada

siswa agar tetap belajar.
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d) Hukuman

Kadang hukuman dianggap  perlu  untuk
menumbuhkan motivasi terhadap siswa, sebab banyak sekali
siswa yan; hanya mau belajar jika ada PR dari sekolal.
Mereka mengerjakan pekerjaan rumah karena takut di hukum
oleh guru apabila tidak mengumpulkan pekerjaan rumah
mereka. Disinilah hukluman dianggap perlu untuk diterapkan.

Meski hukuman sebagai reinforcement yang negatif,
tetapi bila dilakukan dengan tepat dan bijak akan menjadi alat

motifasi yang baik dan efetif bagi proses pembelajaran.

Hasrat untuk Belajar

Hasrat untuk belajar berarti ada unsur kesengajaan,
ada maksud untuk belajar. Hal ini akan lebih baik bil.
dibandingkan dengan kegiatan yang tanpn maksud.

Dalam hal itu, agar siswa memiliki hasrat untuk
belajar, seorang guru harvs pandai-pandai dalam memberikan
stitnulus. Misalnya melalui pertanyaan-pertanyaan kepada
peserta didik  untuk menyalukan keingan belaja nya,
menggunakan media dan alat bantu yang menarik perhatian
peserta didik seperti gembar, foto, diagram, da. sebagainya.
Secara umum peserta didik akan terangsang untuk belajar
apabila ia mclihat bahwa situasi pengajaran cenderung

memuaskan af' inya.
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f) Minat

Minat adalah kecenderungan yang menetap untuk
memperha‘t.ikan dan mengenang beberapa aktifitas. Seseorang
yar.z berminat terhadap suatu aktifitas akan memperhatikah
aktiitas itu secara kensisten dengan rasa senang.(Djamarah,
2002:132). Dengan kata lain, minat adal-h suatu rasa lebih
suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas tanpa
ada yang mervyuruh. Sehingga belajar adalah siatu hal atau

akt.ritas yang menyenangkan sebab belajarnya dengan tidak
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3) Lingkungan Mas arakat Vo\%

Asal mula muncalnya sekolah adalah atas dasar auggapan o
dan kenyataan para orang tua tidak mampu mendidik anak secara
sempurna dan lengkap. Karena itu mereka membutuhkan pihak
lain. Dalain hal ini lembaga pendidikan, untuk mengembangkan
anak-anak Vmereka secara scmpurna walaupun cita-cita ini tid ik
secara otomatis tercapai (Pidarta, 1997: 168).

Setagai anggota masyarakat, peserta didik tidak bisa
melepaskan diri dari ikatan sosial. Sistem sosial yang terbentuk
mengikat perilaku peserta didik untuk tunduk pada norma-norma
sosial, susila dan hukum yang berlaku dalam masyarakat.

Lingkungan sosial budaya diluar sekolah ternyata sisi kehidupan



yung, mendatangho 1 proslem tersendiri bagi kehidupan anak didik
di sckolah Misalnya pengaruh yang kurang baik apabila gedung
sckolah didirikan di dekat | asar, jalan raya, pabrik dan scbagainya.
Mengingat hal tersebut alangkah lebih baik dan bijaksana bila
pembangun.n gedung sekolah dibangun ditempat yang jauh di

lingkungan pabrik, pasar, arus lalu lintas dan sebagainya.

C. Hubungan Manajemen Berbasis Sekolah dengan Motivasi Belajar Siswa

Pada sckolah yang menerapkan manajemen berbasis sekolah, kepala
sekolah memiliki peran sangat penting dalam meng} oordinasikan, meng-
gerakan, dan menyerasikan semua sumberdaya pendidikan yang tersedia.
Kepemimpinan kepala sekolah merupakan salah satu faktor yang dapat
mendorong sekolah untuk dapat mewujudkan visi, misi, tujuan dan sasaran
sekolahnya melalui program—program yang dilaksanakan secara terencana dan
bertahap. Secara umum, kepala sckolah harus memiliki kemampuan
memobilisasi sumberdaya sekolah, terutama sumber daya manusia, untuk
mencapai tujuan sekolah. (Supropto)

Hal di atas sangat berkaitan dengan motivasi khususnnya motivasi
belajar siswa. Dalam kaitannya dengan motivasi belajar siswa maka salah satu
yang perlu dikembangkan dalam sekolah yang menerapkan MBS adalah
budaya komunikasi. Dengan komunikasi kepala sekolah bisa mengidentifikasi
keinginan masyarakat sekolahnya, sehingga pencrapan MBS dapat terlaksana

dengan optimal. (Supropto)
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Sckolah yang ecfektif umumya memiliki komunikasi yang  baik,
lerutama antar wargu sekolah, dan juga sekolah-masyarakat, sehingga
kegiatan-kegiatan yang di!akukun olch masing-masing warga sekoluh dapat
diketahui. Dengan cara ini, maka keterpaduan semua kegiatan sekolah dapat

diupayakan untuk mencapai tujuan dan sasaran sekolah yang telah ditentukan.




BAB III

LAFORAN PENELITIAN

A. Latar Belakang Objek Penelitian
Dalam latar belakang objek penelitian ini akan dijelaskan mengenai
segala sesuatu yang berkaitan lengan kondisi pendidikan dan se rala fasilitas

yang ada serta data-c'ata yang ¢ peroleh diantaranya sebagai berikut:

1. Sejarah Berdirinya SMP Nurul-Huda Desa Wonosari Kecamatan |
Puger Kabupaten Jembe:-

SLTP Nurul-Hude didirikar. pada tanggal 1 Juli 1984. pertama
kali didirikan sekolah masih belum mempunyai gedung sendiri. Proses
belajar mengajar menggun: kan gedung milik TK Dewi Masyitl;oh, baru
kemudian pada tahun 1986 didirikanlah bangunan SLTP ini dengan tiga
kelas ditambah satu ruang untuk kantor, yang menempati tanah seluas
5.000 meter, dimana tanah tersebut merupakan wagof dari KH. Shofyan
Adnan sendiri.

Awal berditinya sekolah ini dikepalai oleh Ali Syahali, BA,
dibantu oleh suliadi dengan guru-guru tetap Sumaji, BA, Mulukiyah,
Sarman, Mujahid, Niswati BA.

Adapun periodesasi kepala sekolah SMP Nurul-Huda dapat

penulis gambarkan sebagai berikut:

54
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TABFL 3.1
NAMA-NAMA KEPALA S:KOLAH YANG PERNAH MENJABAT
DI SMP NURUL-HUDA DE.:A WONOSARI KECAMATAN PUGER

KABUPATEN JEMBER
No Periodc Kepala SMP Nurul-Huda
1 1984 — 1986 Bapak Ali Syahali, BA
2 1986 — 1958 Bapak Suliyadi, BA
3 1988 — 1999 Bapak Imam Sulthun
4 1990 — 2002 Bapak Drs. Mahally
5 2002 — saat ini ~ Bapak Drs. Supriyanto

Sumber: Dokumentasi Tata Usaha SMP Nurul-Huda

2. Letak Geografis SMP Nurul-Huda Desa Wonosari Kecamatan Puger
Kabupaten Jember .
Letak geografis SMP Nurul-Huda Desa Wonosari Kecamatan
Puger Kabupaten Jember adalah sebagai berikut:
a. Sebelah barat : Sewah dan perumahan penduduk
b. Sebelah utara : Perkampungan (Rumah penduduk)
c. Sebelahtimur  :Pondok pesantren dan rumah penduduk

d. Sebelah selatan : Area persawahan

3. Visi dan Misi SMP Nurul-Huda Desa Wonosari Kecamatan Puger
Kabupaten Jember.
Visi merupakan atribut kunci kepemimpinan, termasuk

kepemimpinan akademik disekolah. (Sudarwan, 73: 2007). Sedangkan
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misi sebagai penggeraknya. (Sudarwan, 138: 2007). Dalam bukuny.: Tony
Bush dan marianne coleman diterangkan bahwa misi adalah tema lain
yang sering digurakan untuk mengekspresikan tujuan organisasi ia
digunakan untuk menjeiaskan seluruh tujuan dan filosofi, ia juga sering
dinyatakan dalam kalimat pendek.(41: 2008)

Visi sekolah : Kreatif, mandiri, unggul prestasi, berakhlaqul karimah.
Misi sekolah

1. Melaksanakan pembelajaran secara optimal

2. Meningkatkan profesionalisme guru

3.. Menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif

Struktur Organisasi SMP Nurul-Huda Desa Wonosari Kecamatan
Puger Kabupaten Jember

Struktu. organisasi merupakan bagian yang harus ada dalam‘
lembaga pendidi.can, sehingga dapat berjalan dengan baik dan harmonis.
Adapun struktur organisasi yang ada di SMP Nurul-Huda Desa Wonosari

Kecamatan Puger Kabupaten Jember seb: gai berikut:



BAGAN 3.1
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Sumber: Dokumentasi Tata Usaha SMP Nurul-Huda
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5. Sedangkan struktur organisasi intra sekolah (OSIS) tahun pelajaran

2007/2008 adalah sebagai berikut:

BAGAN 3.2
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Sumber: Dokumentasi Tata Usaha SMP Nurul-Huda
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6. Keadaan Guru dan Personalia SMP Nurul-Huda Desa Wonosari

Kecamatan Puger Kabupaten Jember

TABEL 3.2

DATA GURU DAN PERSONALIA
SMP NURUL HUDA DESA WONOSARI
KECAMATAN PUGER KABUPTEN JEMBER

Pendidikan Mengajar Mata |
No Nama Jurusan
Terakhir Pelajaran

1 | Drs. H. SUPRIYANTO S-1 BK GEOGRAFI

2 | FATHUL ULUM , S.Pd S-1 SEJARAH | SEJARAH

3 | SITIROKHMAH, S.Ag S-1 FAI BIOLOGI

4 | JAHROW, S.Ag S-1 PAl BIN, QURDIS

5 | Drs. SABAR S-1 PGU PENJASKES, PPKn
6 | AMINATUL ZUHRO, S.Ag S-1 PAI ASWAJA

7 | KUSMAN AJI SMEA FISIKA

l

8 | ALIMUSTOFA SMEA | IPA BAHASA INGGRIS

9 | Drs. MAHALL] S-1 SKI SKI

10 | MAHFUD, AMa.Pd D-I PGSD

11 | MOH. SHOLIHIN, S.PdI S-1 PAI BAHASA INDONESIA




| AQIDAH AKHLAQ

12 | UMI SA'ADAIT SPG

13 | NINIK SUGIATI, S.Pd S-1 MTK MATEMATIKA

14 | SITINUR JANNAH, ;.Pd S-1 MTK BAHASA INGGRIS
15 | SUYONO KARIM DAl PASPAL

Sumber: Dokun.entasi Tate Usaha SMP Nurul-Huda

7. Keadaan Kelas dan S.swa SMP Nurul-Huda

Kecamatan Puger Kabupaten Jember

Desa Wonosari

Jumlah kelos di SMP Nurul-Huda Desa Wonosari Kecamatan

Puger Kabupaten Jember ada tiga kelas dengan jumlah siswa keseluruhan

120 orang, yang terdiri dari kelas I berjumlah 38 orang, kelas II berjumlah

39 orang, dan kelas 11 berjumlah 43 orang. Untuk lebih Jjelasnya dapat

dilihat dalam tabel berikut:

TABEL 3.3

KEADAAN KIi"'LAS DAN SISWA SMP NURUL-HUDA

DESA WONOSARI KECAMATAN PUGER KABUPATEN JEMBER

No Kelas Laki-laki | Perempuan Jumlah
1 I 20 18 38
2 I 15 24 39
3 I &9 20 43
4 JUMLAH 58 62 120
KESELURUHAN

Sumber: Dokumentasi Tata Usaha SMP Nurul-Huda
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8. Keadaan Sarana dan Prasarana SMP Nurul-Huda De¢sa Wonosari
Kecamatan Puger.Kabup,-xten Jember
a. Satu kantor sek )lali
b. Satu ruang khusus guru
¢. Tiga ruang kelas
d. Satu ruang perpustakaan
e. Satu lapangan sepak bola sekaligus lapangan volli
f. Satu set alat drumband
g. Tiga set alat olah raga (Volli)
9. Profii SMP Nurul-Hada Desa Wonosari Kecamatan Puger

Kabupaten Jember

PROFIL SEKOLAH

1. Nama Sekolah : SMP NURUL HUDA
2. Alamat  Jalan/ Desa : Kasiyan No. 45 Wonosari
3. Kecamatan/ Kabupaten : Puger Kabupatén Jember
4. Nomor Telepon :(0336) 721922
5. Nama Yayasan : LP. Ma’arif
Alamat Yayasan : J1. Pahlawan NO. 45 Kencong
6. NSS/NSM/NDS : 204052421168
7. Jenjang Akreditasi :-
8. Tahun didirikan 11984
9. Tahun beroperasi : 1984

10. Kepemilikan tanah
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a. Status tanah : Hak milik
b. Luas bangunan : 298
11. Status bangunan : Milik sendiri

.

12. Surat ijin bangunan :-
13. Luas seluruh bangunan 1298

14. Nomor Rekening Sekolah : Bank Jatim 0032310079

B. Penyajian dan Analisa Bata

Sebagai hasil penelitian, maka perlu disajikan beberapa data yang
bersumber dari beberapa informan. Dimana yang menjadi informan adalah
kepala sekolah, beberapa guru, beberapa orang tua dan siswa. Beberapa
informan tersebut memiliki peran yang sangat penting lalam proses belajar
siswa. Disini kepala sekolah menjadi kunci informasi (key informer;t), sebab
kepala sekolah yang memiliki tanggung jawab penuh teruadap perkembangan
lembaga terutama terhadap pelaksanaan manajemennya.

Guru sebagai pendidik juga sanyat mempengarvhi motivasi siswa
baik motivasi instrinsik maupun motivasi ekstrinsik. Proses belajar akan
berjalan lancar apabuia siswa m :miliki motivasi - motivasi tersebut.

Orang tua merupakan sumbe. inspirasi atau motivasi dalam mengemban
amanah dalam membina, mend'dik anaknya dalam menjalani kenidupan agar
lebih baik. Siswa sebagai pescita didik inemiliki tugas yang sangat penting
yaitu belajar agar memiliki ilmu dan peng:tahuan sebagai bekal hidup di dunia
dan akhirat. Tokoh masyarakat sebagui steckholder pendidkan juga memiliki

peran penting dalam pelaksana in manajemen berbasis sekolah. Disini peran
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tokoh masyarakat sebagai penasehat haruslah terlibat dalam pelaksanaan
manajemen berbasis sekolah.

Dalam pcrlyajiag‘ data ini penulis kemukakan bahwa untuk
memperoleh data digunakan metode dokumenter, interviw dan observasi. Dari

hasil wawancara dengan kepala sekolah dapat dikemukakar sebagai berikut:

1. Pelaksanaan MBS Dalem Mevingkatkan Motivasi Belajar Siswa
Secara Intrinsik di SM.> Nurul-Huda D sa Wonosari Kecam 1tan
Puger Kabupa.en Jembe: Tahun Pelajaran 2007/ 2008

Sebagai lembaga pendidikan SMP satu-satunya di D _sa Wonosari
Kecamatan Puger- Kabupaten Jember, SMP Nurul-Huda telah
melaksanakan manajemen Lerpasis sekoleh. Tokoh masyarakat dan dewan
guru telah merasa dilibat'-an da.am pengambilan keputu. ‘an-l.ceputusan
penting terkait dengan pels%sanaan manajemen dan proses pembelajaran.
(Hasil Observasi d..n wawancara dengan bapak Fathul Ulum selaku guru
di SMP Nurul Huda pada tangga 30 April 2008)

Sementara wali murid hanya beberapa yang peduli terhadap
pendidikan, schingga bagi siswa yang kurang perhatian dari orang tua,
sama sekali tidak mewmiliki motivasi terutama motivasj instrinsik. Ini
karena letak SMP Nurul-Huda yang ada di Desa.(Hasil wawancara dengan
Ibu Amin, guru SMP Nurul Huda pada taaggal 25 Mei 2008).

Bagi siswa yang memiliki motivasi instrinsik, orang tua mereka
tidak perlu menyuruh anaknya untuk belajar, tetapi siswa tidak akan

melupakan waktunya untuk belajar. Sebagai orang tua sudah memahami




keperluan anaknya "intuk belajar baik di sekolah maupun di rumah. Orang
tua tidak pernah mengganggu anal nya dengan kegiatan-kegiatan ruma‘h
yang lain. Karena orang tua menyadari bahwa belajar merupakan salﬁh
satu kebutuhan anaknya. Selain itu orang tua selalu menanamkan
pemahaman bahwa mencari ilmu hukumnya wajib bagi setiap umat Islam
(Hasil wawancara dengan Bapak Shiddiq dan Ibu Rukiyah selaku wali
murid SMP Nurul-Huda Desa Wonosari pada tanggal 06 Juni 2008)

Kebanyakan siswa SMP Nurul-Huda mengalami kurang perhatian
dari orang tua sebab orang tua mereka disibukkan lengan pekerjaanya.
Pekerjaan para orang tua siswa mayoritas petani asli, sehingga anak sering
disuruh membantu pekerjaan orang tuanya disawah saat panen tiba. (Hasil
wawanvara dengan Bapak Kosem dan Ibu Alfiyah selaku wali muri 1 SMP
Nurul-Huda pada tanggal 6 Juni 2008).

Pada musim tanam dan panen siswa juga sering diminta untuk
membantu orang tua. Bagi siswi diminta membantu memasak di dapur.
Orang tua menganggap reineh dengan hanya tidak masuk satu hari saja.
Orang tua juga menganggap gurunya juga tidak begitu aktif, jadi wajar
kalau siswa juga sering tidak masuk sekolah. (Hasil wawancara dengan
bapak Mukhid dan Ibu Maro’ah selaku wali murid SMP Nurul-Huda pada
tanggal 6 Juni 2008).

Kepala sekolah merasa kesulitan dalam menumbuhkan motivasi
siswa utamanya yang bersifat intrinsik. Alasan kepala sekolah adalah

karena orang fua atau wali murid sulit diajak kerja sama, sehingga pihak
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sekolah merasa kewalahan menangani siswa-siswa yang tergolong nakal.
Ini terbukti beberapa wali murid tidak pernah memenuhi undangan
sekolah. Sehingga sekglah membuat alternatif baru dengan mengadakan
home visite ke rumah siswa untuk membicarakan hal-hal penting seperti
perkembangan anaknya di sekolah bahkan masalah keuangan juga di
bicarakan. (Hasil wawancara dengan bapak Supriyanto selaku kepala
sekolah SMP Nurul-Huda pada tanggal 05 Juni 2008)

Pernah juga siswa berangkat sekolah dengan membawa adiknya
yang masih berusia tiga tahun, saat ditanya oleh guru dia menjawab kalau
harus menjaga adeknya, karena orang tuaya sedang disawah. Siswa
mengaku dilarang masuk sekolah apabila tidak mau membawa ad_eknyz ke
sekolah. Tetapi kalau para guru bisa mengerti dan memberi ijin pada siswa
untuk membawa adeknya ke sekolah. (Hasil Observasi dan wawancara
dengan kepala sekolah SMP Nurul-Huda pada Tanggel 5 Juni 2008).

Motifasi siswa bersekolah di SMP Nurul-Huda karera sekolah
tersebut tidak menarik SPP sepese pun. Saat peaulis melanjutkan
wawancara dengan salah satu siswa kelas dua mengenai kegiatan
ekstrakurikuler, para siswa merespon positif, mereka sangat senang
dengan kegiatan-kegiatan el:stra. Kegiatan ekstrakurikuler ya' g selama ini
aktif adalah drum band daa pramukn. (Hasil Observasi dan wawancara

dengan Imam siswa SMP MNurul-Huda pada tanggal 27 Mei 2008).
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Tetapi saat penulis menanyakan lebih Jauh tentang kesenusannya

mengikuti kegiatan ekstrakurikuler siswa mengaku harus membantu
mencari rumput tiap sore hari atau sepulang sekolz., padahal semua
kegiatah ekstrakurikuler dilaksanakan pada sore hari, termasuk pramuka
Juga diadakan pada tiap hari sabtu sore. (Has'! wawancara d :ngan bapak
Sabar selaku Guru sekaligis kesiswaan SMP Nurul-Huda pada tanggal 25
Mei 2008)

-Hasil wawancara penulis deugan siswa bahwa siswa tidak takut
bila mereka tidak nwik ke'as, bahkan mereka tidak memiliki rasa takut
tidak lulus sekolah. Siswa mengznggap bahwa sekolah itu hanya untuk
mengisi waktu luang dari pada tidak sekolah. Karena kalau tida]f sekolah
pasti mereka disuruh membantu orang tuanya untuk kerja di sawah (Hasil
Wawancara dengan Irwan siswa SMP Nurul-Huda 27 Mei 2008).

Siswa membenci guru yang dianggap terlalu keras terhadap
peraturan. Siswa juge tidak suka terhadap guru yang terlalu aktif. Siswa
paling suka apabila ada guru yang sabar seperti bapak Jahrowi. Xarena
bapak Jahrowi murah senyum dan telaten pada siswa yang tidak rajin
belajar.( Hasil wawancara dengan evy sebagai siswa SMP Nurul-Huda
pada tanggal 02 Juni 2008).

Siswa tidak suka membaca karena perpustakaan selalu ditutup

dan dibuka pada saat-saat tertentu saja. Ini dilakukan karena siswa-siswa

merusak fasilitas yang ada di perpustakaan. Akhirnya ini Jjuga berdampak
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pada rendahnya minat baca siswa SMP Nurul-Huda. Selain itu siswa-siswa
sulit dibimbing dan diarahkan oleh gurunya (Hasil observasi dan
wawancara dengan bapak bambang selaku TU SMP Nurul-Huda pada
tanggal 02 Juni 2008)

Hal ini juga diakui oleh Ibu Siti Rohmah selaku Guru ‘Smp Nurul-
Huda. Guru merasa jengkel ketika memberi nasehat pada siswanya.
Karena siswa tidak merasa takut bila diancam tidak naik kelas atau
mendapat nilai jelek. Seolah-olah siswa merasa tidak memiliki beban
apapun walaupun tidak lulus sekolah. Sebab memang tidak ada harapan
dari orang tua apabila anaknya naik kelas atau lulus sekolah dengan nilai
yang bagus. (Tanggal 25 Mei 2008).

Siswa tidak memiliki motivasi intrinsik karena kesadaran
pendidikan orang tua rendah. Penyebab rendahnya kesadaran pendidikan
orang tua adalah faktor ekonomi. Karena mayoritas wali murid SMP
Nurul-Huda menjadi petani dan lebih banyak menjadi buruh tani yang
untuk makan tiap hari saja masih kesulitan (Hasil Wawancara dengan
bapak Supriyanto selaku kepala sekolah SMP Nurul-Huda 5 Juni 2008).

Selain kesadaran pendidikan orang tua rendah dan keadaan
ekonomi yang rendah pula, minat baca siswa juga rendah inilah yang
menyebabkan siswa tidak memiliki semangat untuk belajar terutama
semangat yang bersifat intrinsik. Tctapi kepala sekolah tidak mau

menyalahkan siswa yang malas membaca, karena fasilitas yang kurang
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juga menyebabkan siswa enggan untuk membaca. (Hasxl wawancara

dengan bapak Supriyanto selaku kepala sekolah SMP Nurul-Huda padui
tanggal 6 Juni 2008) .

Saat penelititi menanyakan lebih jauh tentang fasilitas yang kurang
maka kepala sckolah menjawab beberapa sarana yang belum terpenuhi
diantaranya, alat olah raga seperti bulu tangkis, bola basket. Untuk fasilitas
lain yang selama ini belum pernah ada adalah mading. Sehingga bagi
siswa yang memiliki bakat tulis menulis tidak bisa menuangkan karyanya
di sekolah. Untuk media pembelajaran sudah ada namun dirasa masih
kurang karena di SMP Nurul Huda tidak ada lab komj uter, lab bahasa, dan
lab IPA (Hasil Observasi dan wawancara dengan bapak Supriyanto selaku
kepala sekolah £ VIP Nurul-Huda pada tanggal 6 Juni 2008).

Siswa tidak termotivasi bukan hanya karena orang tua mereka yang
memiliki kesadaran pendidikan yang rcndah, juga bukan hanya karena
fasilitas yang kurang terpcouhi tetapi ada beberapa guru yang malas untuk
datang ke sekolah tepat vvaktu. Hal ini juga menjadi keluhan kepala
sekolah SMP Nurul-Huda, sebab budava kedisiplinan guru se ara oomatis
akan di teladani oleh siswa. Kepala sckolah sudah sering menegur tatapi
untuk teguran yang bersiiat admiuistraui beliau belum berani karena
kepala sekolah tidak tega ¢'_tuk me¢ lakukannya. (Hasil Wawaacara dengan

kepala sekolah SMP Nurul-! [uda pada tanggal 6 Juni 2008).
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Sebagian guru SMP Nurul-Huda kurang pedu'i terhadap siswanya,
mereka kadang tidak masuk saat ada jam mengajar, nlas an mereka sibuk
dengan sawahn'a yang sudah mau panen. (Hasil Wawancara dengan
Bapak Mujiono seiaku wali murid SMP Nurul-Huda pada tang zal 6 Juni
2008). Ada juga guru yang hanya menyuruh siswanya untuk mencatat saja
tanpa harus diterangkan, k- mudian langsung ditinggal pulang karena guru
tersebut akan segera mengc ri sawahnya. (Hasil wawancara dengan Bapak
Usman Aji selaku guru SMP Nurul-Huda pada tanggal 25 Mc¢ 200¢)

Kenakalan siswa $MP Nurul Huda masih pada taraf kewajaran
dibandingkan dengan kenar alan siswa di rekolah-sekolah yang lain. Kalau
di sekolah yang lain, Kenak-lan sis ~vyanya sampai pada minurman keras dan
narkoba tetapi di SMP N-urul Huda masih wajar. Kasus yang sering
muncul di SMP Nu. ul Huda seperti, sering tidak masuk sekolah tanpa ijin,
sering pulang sekolah sebelum waktunya, sering mencorat-coret gedung
sekolah. (Hasil wawancara'dengan bapak Sadirin selaku tokoh masyarakat
Desa Wonosari Kecomatan Puger Kabupaten Jember).

Sebagai sarana merumbuhkan motivasi siswa, SMP Nurul Huda
Juga sudah memiliki gedung yang layak untuk proses belajar mengajar.
Bahkan akan menambah gedung untuk aula guna sebagai tempat
pertemuan wali murid dan pertemuan-pertemuan penting lainnya. Rencana

pembangunan aula ini masuk pada program tahun 2008/ 2009.



B

(Wawancara dengan bepak Ahmadi selaku komite sekEf]ah SMP Nurul
Huda pada tanggal 04 Juni 2008).

Salah satu cara untuk menumbuhkan motivasi belajar siswa yaitu
dengan mengadakan istighosah bareng dengan para wa}i murid. Sebab
seperti yang telah diuraikan di ates bahwasannya wali murid sulit untuk
diajak kerja sama dengan sekolah sekalipun de¢ mi pendidikan anaknya.
Bahkan sudah pernah ada siswa yang berhenti sekolah karena di minta
untuk membayar uang ujian (Hasil wawancara dengun bapak Svpriyanto

selaku kepala sekolah SMP Nurul-Huda pada tanggal 05 Juni 2008)

Pelaksanaan MBS Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa
Secara Ekstrinsik di SMP Nurul-Huda Desa Wonosari Kecamatan
Puger Kabupaten Jember Tahun Pelajaran 2007/ 2008

Dalam rangka memberikan motivasi ekstrinsik para guru di SMI'
Nurul-Huda juga sering memberikan stimulus atau rangsangan terhadap
siswa agar mereka belajar, seperti kegiatan-kegiatan perlombaan disekolah
perlombaab yang pernah diadakan oleh sekolah adalah lomba memasak
dan ketrampilan membuat taplak meja (Hasil Observasi dan wawancara
dengan bapak Supriyanto selaku kepala sekolah SMP Nurul-Huda pada
tanggal 30 April 2008).

Selama ini sekolah sudah sering mengadakan perlombaan yang
di tawarkan kepada OSIS untuk menjadi program tahunan organisasi siswa

intra sekolah (OSIS) dan sudah terprogram dan terealisasi dengan baik.
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Bentuk lombanya adalah !omba kebersihan kelas dan menanam bunga di
depan kelas masing-masing (Hasil Observasi dan wawancara dengan
Bapak Sabar selaku kes‘i'swaan pada Tanggal 02 Juni 2008)

Kendala program OSIS selama ini adalah kurangnya antusias dar’
beberapa siswa yang rumahnya jauh dari lokasi sekolah, selain itu alasan
siswa untuk tidak mengikuti lomba-lomba adalah harus mencari rumput
setiap hari sepulang sekolah. Alasan inilah yang menyebabkan beberapa
program OSIS tidak terealisasi dengan maksimal. (Hasil wawancara
dengan Siti Kholidatun Nafi’ah selaku ketua OSIS SMP Nurul-Huda pada
tanggal 02 Juni 2008)

Dalam tahun ajaran 2007/ 2008 SMP Nurul-Huda pernah meraih
Juara satu dalam lomba gerak jalan agustusan. Hanya sekali itulah SMP
Nurul-Huda meraih juara, tetapi itu sudah menjadikan perubahan pada diri
siswa. Para siswa sudah mulai menginginkan untuk mengikuti
perlombaan-perlumbaan yang lain Walaupun hanya juara dalam lomba
gerak jalan tingkat desa tetapi itu memberikan perubahnn yang luar biasa
dalam diri siswa. Berangkat dari itu sisw: memiliki rasa percaya diri untuk
ikut lomba keluar desa Wo.:0sari.( Hasil wawancara dengan beberapa guru
pada tanggal 30 April 2008 |

Saat ini siswa ingin diikutkan lomba volly yang diadekan di
Kecamatan Puger pada bulan Agustvs yang akan datang. Dari sekarang
siswa sudah mulai memper.iapkan diri dengan latihan setiap sore hari dan

didukung oleh bapak Sabar selaku guru mata pelajaran olah raga di SMP



Nurul-Huda d>ngan menemani para siswa untuk ;l‘a}t‘ihan volli. (Hasil
wawancara dengan beberapa guru SMP nurul-Huda pada tanggal 30 April
2008) .

Kegiatan yang dilakukan t:rmasuk sudah bagus, seperti kegiatan
drum band peda hari jom’at sore, olah raga dan premuka - ang
dilaksanakan seuap hari subtu sore. Kegiatan-kegiatan semacam ini sudah
mendapatkan respon positii dari masyarakat. Terbukti ketil a ada acara-
acara keagamaan seperti Maulid Na'i, Isro’mi’roj masyarakat meminta
mengundang siswa SMP N.rui-Hua untuk Drumband. (Hasil Wawancara
dengan Bapak Supriyanto selaku epala sekolah SMP Nuril-Huda pada
tanggal 05 Juni 2008).

Perkembai.gan SMP Nurul-Huda lebih baik di banding tahun-
tahun sebelumnya. Perkembangan ini dilihat dari bangunan gedung yang
lebih layak, bertambahnya fasilitas di sekolah seperti berdirinya gedunyg
perpustakaan yang dilengkapi dengan media pembelajaran audio visual..(
Hasil wawancara cengan Bapak Sadirin selaku tokoh masyarakat Desa
Wonosari Kecamatan Puger Kabupaten Jember pada Tanggal 28 Mei
2008).

Para guru SMP Nurul-Huda juga sering memberikan hadiah
seperti alat tulis bagi siswa yang berprestasi. Itu dilakukan agar siswa yang
bersangkutan lebih rajin dalam belajar dan berusaha mempertahankan

prestasinya, dengan harapan bisa memberi pengaruh positif bagi siswa
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yang lain. (Hasil wawanc: ca dengan bapak Sholihin selaku guru SMP
Nurul-Huda pada Tanggal 02 Juni 2008)

Dalam usahan“,"a memberikan motivasi dan bimbingan terhadap
siswa, guru tidak ha.tya me mberi hadiah bagi siswa yang berprestasi tetabi
Juga memberi hukuman bagi siswa yang sering melanggar tata tertib
sekolah. Salah satu oentuk hukumannya adalah menyapu seluruh kelas
apabila sering tidak masuk sekolak tanpa ijin dan pulang sekolah sebelum
waktunya. (Hasil wawancara dengan bapak Supri yanto dan bapak Mabhally
selaku kepala sekolah dan guru BP di SMP Nurul-Huda pada tanggal 05

Juni 2008).

Kepala sekolah juga sering sharing dengan beberapa guru
mengenai masalah motivasi siswa-siswanya. Menurut cerita bapak
Mahally bahwa di SMP Nurul-Huda pernah terjadi pencuria1 tape
recorder, setelah di selidiki ternyata yang mencuri adalah siswa dan
alumni yang telah lama memiliki rasa dendam saat dia masih menjadi
siswa di SMP Nurul-Huda pada sepuluh tahun lampau. (Hasil wawancara
dengan bapak Mahally selaku guru dan mantan kepala sekolah SMP
Nurul-Huda pada tanggal 05 Juni 2008)

Menurut bapak Sholihin guru SMP Nurul-Huda bahwa kenakalan
siswa tidak separah tahun-tahun sebelumnya. Kalau dulu siswa sampai
mengajak berkelahi dengan gurunya tetapi sekarang siswa suka merusak

dan mengotori fasilitas. Ini juga salah satu alas an mengapa ruang



N e
‘.‘\;‘;’r ﬂl’/ T

perpustakaan tidak pernah dibuka. (Hasil Observasi dan wawancara pada

tanggal 30 April 2008)

Menurut bapak Supriyanto selaku kepala sekolah SMP Nurul-
Huda bahwa motivasi ekstrinsik siswa juga sangai di pengaruhi oleh faktor
keluarga. Siswa akan memiliki motivasi apabila keluarga peduli terhadap
kebutuhan belajar anaknya. Begitu juga sebaliknya siswa tidak memiliki
motivasi yang baik apabila orang tuanya menganggap bahwa belajar tidak
penting, pendidikan hanya miliknya orang pintar dan berduit.( Hasil
wawancara pada tanggal 05 Juni 2008)

Hal senada juga diungkapkan oleh Bapak Shiddiq dan Ibu
Rukiyah selaku wvali murid bahwa anak akan memiliki prestasi yang bagus‘
apabila belajarnya giat dan rajin scrta didukung penuh oleh orang tuanya.
Sebagai orang tua tiduk hanya menyuruh anaknya ur.tuk belajar, tidak
hanya membiayai untuk sekolah dan tidak hanya menunggui saaat
anaknya belajar tetapi juge mendoakannya dalam setiap saat lebih-lrbih
saat sholat tahajjud. (Hasil \vawancara pada tanggal 06 Juni 2008)

Untuk meningkatkun kinerja para gurunya maka kepala sekolah
SMP Nurul-Huda membulia koperasi simpan pinjam khusus guru dan
karyawan. Dengan demikian dihwrapkan para guru juga lebih peduli
terhadap perkembangan ‘slswa. ladi tidak ada alasan bagi guru untuk

kesawah pada saat jam jelajaran. (Hasil wawancara dengan bapak
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Supriyanto selaku kepala sekolah SMP Nurul-Huda pada tanggal 05 Juni

2008).

C. Diskusi dan Interpretaci -

Setelah dil-emukakan hasil dari penelitian dan analisa data maka pada
bagian ini akan didiskusikan (an hasil analisany~ disesuaikan d:ngan fokus
masalah yang diajukan untul selanjutnya akan diinterpretasikan sebagai
berikut:

1. Pelaksanaan MBS dalam rieningks’kan motivasi belajar siswa secara
instrinsik di SMP Nurvi-liuda Desa Wonosari Kecamatan Puger
Kabupaten Jember Tahu.. Pelajuran 2007/ 2008.

SMP  Nurul-Huda telal: melaksanakan MBS namun belum
maksimal sebab masyarakat dan wali murid belum sepenuhnya bisa diajak
kerja sama dengan baik. Keadaan ini Juga sangat berpengaruh pada proses
belajar mengajar di sekolah, terutama masalah motivasi belajar siswa. Dan
bisa dipastikan akan berpengaruh pada komponen-komponen pendidikan
yang lain.

Bila seseoreng telah memiliki niotivasi intrinsik dalam dirinya,
maka ia secara sadar akan melakukan suatu kegiatan yang tidak
memerlukan motivasi dari luar dirinya (Djamarah, 116: 2002). Seorang
guru tidak perlu repot memberi hadiah ataupun hukuman kepada siswa

apabila dalam diri siswa telah tertanam bahwa belajar itu bukan hanya

menjadi kewajiban setiap muslim tetapi sudah menjadi sebuah kebutuhan.
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Motivasi intrinsik juga harus dimiliki oleh siswa SMP Nurul-Hud 1.
dengan demikian akau tercipta masyarakat desa yang maju. Walaupun
letaknya di desa tctapj pola pikir dan keilmuannya tidak kalah dengan
yang ada di kota. Tidak lagi tertinggal dari siswa-siswa lain yang sekolah
di dacrah perkotaan. Kalau sudah demit.ian yang terjadi mak 1 baru bisa
dikatakan pemerataan pendidikan terealisasi.

Bagi seorang guru haruslah mampu membantu siswanya
menemukan motivasi. Belberapa cara untuk menumbuhkan motivasi adalah
melalui cara mengajar yang bervariasi, mengadakan pengulangan
informasi, memberikan stimulus baru misalnya melalui per anyan-
pertanyaan kepada siswa, memberi kesempatan kepada sisv.va untuk
menyalurkan keinginan belajarnya, menggunakan media dan alat bantu
yang menarik perhatian siswa, semua ini akan merangsang siswa untuk
belajar karena siswa merasa senang dan tidak bosan dalam belajar
(Djamarah, 12: 2004)

Kepala sekolah sebagai pimpinan pendidikan harus memiliki
strategi untuk mewujudkan tujuan. Menurut Caldwell dan Spinks dalam
bukunya Tony Bush dan Marienne Coleman dijelaskan bahwasannya
strategi adalah komponen utama dari peran kepala sekolah, yang
diwujudkan dengan:

a. Menselaraskan dengan kecenderungan dan isu-isu ancaman dan_

peluang
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b. memilah megatrend

¢. Memberi pehgetahuan

d. Menciptakan struktur dan proses yang mampu menyusun prioritas dan
formulasi strategi

& Mcrhfokuskan perhatian komunitas sekolah pada masalah pentingnya
strategi

f. Memonitor implementasi strategi  seperti memunculkan isu-isu
strategis, memfasilitasi proses pemantauan yang terus menerus (Bush
& Colemman, 51: 2008)

Secara idealis uraian di atas itulah yang seharusnya dilakukan cleh
kepala sekolah, tidak telat informasi apalagi menyembunyikan informasi
yang sedang berkembang di dunia pendidikan. Selalu fokus pada persoalan
yang muncul.

Seorang kepala sekolah harus inovatif dalam m njalankan
kemanajerialannya. Kepala sekolah Jingan sampai .erpaku pada satu
persoalan, sebab sekolah merupakan suatu organisasi yang kompleks dan
unik sehingga persoalan yz 1g muncul pasti kompleks dan unik pula. Jadi
apabila kepala sekolaﬁ tidak memiliki strategi dan berfikir i ovatif maka
lembaga yang dipimpinnya akan pwndur teratur dari perkembangan
jaman,

Tokoh masyarakat harusn/a peka terhadap kebutuhan sekolah.

Karena sekolah didirikan bikan untuk kepala sekolah saja, bukan untuk
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siswa saja, bulan untuk yayasan saja dan bﬁkan_jn@af hanya untuk

pemerintah  tetapi  sckolah didirikan untuk memenuhi kebutuhan
masyarakat. Hal ini perlu disadari oleh 1okoh masyarakat dan masyarakat
seluruhnya.

Masyarakat juga iarus demikian memahami perlunya belajar.
Bahwa belajar menjadi kebntuhan dasar manusia, apalagi ba i umaut Islam
belajar merupakan kewajiban manusic baik laku-laki maupun perempuan.
Islam mewajibkan manusie un‘uk mencari ilmu dari sejak dalam
kandungan sampai manusi> masuk kedalam liang lahad.

Basi siswa belajar adalah sarana untuk menggali potensi diri,
sarana untuk menggali bakat dan minat yang terpendam. Jadi t?elajar itu
untuk memenuhi kebutuhan kita bukan untuk orang lain. Jadi belajarlah
selagi masih ada kesempaton. Jangan sampai menyesal disuatu hari kelak.
Karena banyak oraug menyesal karena tidak menggunakan kesempatan
dengan baik.

Dari uraian di atas dapat diintcrpretasikan bahwa Pelaksanaan
MBS dalam meningkatkan motivasi belajar siswa secara instrinsik di SMP
Nurul-Huda Desa Wonosari Kecamatan Puger Kabupaten Jember Tahun
Pelajaran 2007/ 2008 sudah dilaksanakan dengan baik namun belum
meningkatkan motivasi belajar intrinsik karena siswa masih malas-
malasan dalam belajar. Kemudian siswa perasa tidak perlu dan tidak butuh

untuk belajar.




2. Pelaksanaan MBS dalam meningkatkan motivasi belajar siswa secara
ekstrinsik di SM P Nurul-Huda Desa Wonosari Kecamatan Puger
Kabupaten Jember T‘ahun Pelajaran 2007/ 2008.

Motivasi ekstrinsik sering digunakan karena bahan pelajaras.
kurang menarik perhatian siswa atau karena sikap tertentu pada guru atau
orang tua. Motivasi ekstrinsik sangat mempengaruhi sikap dan prilaku
siswa. Diakui angka, ijazah, pujian, haciah dan sebagainya berpengaruh
positif dan merangsang siswa untuk gia. belajar Guru yang cibenci oleh
siswa akan berdampak pada mata pelajaran yang diajarkan. (Djamarah,
117-118: 2002)

Dilihat dari beberapa hal yang dilakukan oleh kepala sekolah dan
dewan guru SMP Nurul-Huda telah melaksanakan MBS walaupun kurang
maksimal. Ketidakmaksinialan pelaksanaan MBS utamanya dalam proses
belajar siswa, Di SMP Nurul-Huda para siswanya sulit untuk di bimbing
dan diarahkan bahkan dengan ancaman tidak luluspun siswa tidak takut.

Tetapi untuk perkenibangan selanjutnya siswa sudah memiliki ras:.
percaya diri untuk bersaing dengan teman-temannya dari sekolah-sekolah
lain. Ini karena siswa pernah meraih Juara satu pada perlombaan gerak
jalan tingkat desa.

Ada beberapa hal yang perlu dijelaskan tentang sarana dan
prasarana di SMP Nurvl-Huda karena sarana dan prasarana merupakan
salah satu media memotivasi belajar siswa s~cara ekstrinsik. Sarana dan

prasarana adalah salah satu hal penting dalam dunia pendidikan.
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Hendaknya pemerintah dan yayasan bisa memberikan perhatian penuh
pada lembaga pendidikan agar bisa memberikan pelayanan yang baik bagi
masyarakat khususnya kebutuhan siswa yang harus diperhatikan agar
merasa nyaman berada disekolah.

Masalah keuangan, diakui oleh kepala sekolah masih sangat kurang
karena tidak ada sumber dana lain selain dari yayasan dan dari dana BOS
(Bantuan Oprasional Sczkolah). Untuk kesejahteraan guru SMP Nurul-
Huda membuka koperasi simpan pinjam. Pengan demikian diharapkan
para guru juga lebih peduli terhadap perkembangan siswa. Jadi tidak ada
alasan bagi guru untuk kesawah pada saat jam pelajaran.

Motivasi  ekstrinsik  sangat  dipengaruhi  oleh lingkungan
masyarakat. Bila lingkungan masyarakat memaknai belajar dengan suatu
kebutuhan dasar yang harus dipenuhi maka siswapun akan belajar dengan
baik karena sudah menjadi kebutuhan dasarnya. Sebaliknya jika
masyarakat memaknai belajar sebagai suatu hal yang tidak penting maka
siswapun demikian, tidak i au belajar dengan baik.

Lingkungan sekola: juga mempengaruhi belajar siswa. Apabila
sekolah terletak di desa yang mayoritas masyarakatnya idak peduli
dengan pendidikan maka siswa-sis\ /anya juga tidak peduli terhadap
belajar. Tetapi bila lingkunsan sekoluh ada di daerah perkotaan biasanya
Juga akan mempengaruhi pcla pikii siswanya.

Dengan kondisi leta’: sekolah maka bagi sekolah-sekolah yang ada

di desa tidak perlu pesimis. Bagi sekolah yang terletak di desa haruslah
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menjadi semangat tersendiri bagi sckolah karcna semerintah memiliki
program pemerataan pendidikan.

Dari uroian di_atas dapat diinterpretasikan bahwa pelaksanaan
MBS dalam meningkatkar. motivasi belajar siswa secara ekstrin: ik di SMP
Nurul-Huda Desa Wonosari Kecamata Puger Kabupaten Jember Tahun
Pelajaran 2007/ 2008 sudai cukup baik, karena berbagai program kegiatan

untuk memotivasi siswa il h terealisasi dengan baik.



BAB IV

KESIMPULAN

A. Kesimpulan
1. Kesimpulan Umum

Bahwasannya SMP Nurul-Huda sudeh melaksanakan MBS.
Namun belum mampu menggugah semangat siswa secara menyeluruh
dalam arti motivasi instrinsik dan ekstrinsiknya. Bukti bahwa motivasi
siswa belum tersentuh adalah szringnya siswa pulang sebelum waktunya,
walaupun masih pada taraf kewajaran. Namun itu merupakan masalah
yang harus mendapat tanggapan yang serius dari masyarakal dan

pemerintah.

2. Kesimpulan Khusus
a. Pelaksanaan MBS dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Secara
Intrinsik di SMP Nurul-Huda Desa Wonosari Kecamatan Puger
Kabupaten Jember Tahun Pelajaran 2007/ | 2008 sudah diterapkan
dengan baik, namun kurang maksimal khususnya pada motivasi siswa
secara intrinsik. Sebagai buktinya kurang adanya kerja sama yang baik
antara sekolah dan orang tua siswa. Orang tua tidak mendorong
anaknya untuk belajar, orang tua juga tidak pernah menunggui
anaknya belajar. Akhirnya kegiatan belajar siswa kurang. Pendidikan
akan berhasil apabila ada kerja sama yang baik antara pihak sekolah,

siswa, dan wali murid. Mengapa motivasi intrinsik sangat rendah

82



83

scbab kesadaran pendidikan orang tua dan masyarakat juga -endah.
Kesadaran akan pendidikan orang tua yang rendah karena faktor
ekonomi yang rcndgh pula.

b. Pelaksanaan MBS Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa
Secara Ekstrinsik di SMP Nurul-Huda Desa Wonosari Kecamatan
Puger Kabupaten Jember Tahun Pelajaran 2007/ 2008. Di SMP Nurul-
Huda sudah selalu membuat program ekstrakurikuler yang cukup
banyak dan cukup bagus. Selain itu memberi nilai raport yang sesuai
dengan hasil belajar siswa, juga diterapkan, memberi ijazah bagi siswa
yang dinyatakan lulus, dan mcmberi hadiah bagi siswa yang
berprestasi. Di SMP Nurul-Huda Juga memberikan sanksi dan

hukuman bagi siswa yang melanggar tata tertib sekolah.

B. Saran-saran
Adapun sa.an-saran yang perlu disampaikan kepada semua elemen

sekolah, baik kepala sekolah, dewan guru, siswa dan wali muri! di SMP
Nurul-Huda Desa Wonosari Kecamatan Puger Kabupaten Jember adalah
sebagai berikut:
1. Saran untuk Kepala SM? Nurul-Huda Desa Wonosari Kecamatan

Puger Kabupaten Jember

a. Lebih sensitif terhadap | srkembangan siswa dan masyarakat

b. Menperkuat tali silaturrahim agar tumbuh ikatan emosional antara

pihak lembaga dengan raasyarakai utamanya wali murid.

C. Mempertahankan nilai-nilai manajemen berbasis sekolah.
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d. Menanamkan pemahainan terhadap guru, siswa, dan wali murid

tentang pentingnya pendidikan Lagi generasi bangsa.

2. Saran untuk Para Curu $ MP Nurul-Huda Desa Wonosari Kecamatan

Puger Kabupaten Jembe.

a- Sclalu memiliki motiv asi dan semangat  untuk membimbing  dan
mengarahkan siswa

b. Selalu berusaha memberi stimulus agar siswa memiliki motivasi
lerutama bagi siswa yang kurang memiliki motivasi instrinsik.

¢. Bersikap terbuka terhadap siswa dalam hal proses belajar.

d. Memperkuat ikatau emosional kepaa siswa sehingga siswa merasa

benar-benar diperhatikan.

3. Saran untuk Siswa SMP Nurul-Huda Desa Wonosari Kecamatan
Puger Kabupaten Jember
a. Belajar dengan sungguh-sungguh

b. Memahami hakikat dan pentingnya belajar

@

Tidak segan bertanya apabila mengalami kesulitan belajar

d. Selalu mengikuti kegiatan-kegiatan positif yang ada di sekolah



4. Saran untuk Wali Murid SMP Nurul-Huda Desa Wonosari
Kecamatan Puger Kabupaten Jember
a. Memahami kewajiban sebagai orang tua yait 1 memberikan pendidikan
yang layak kepada anaknya
b. Inten mengadakan komunikasi dengan sekol:h agar mengetahui
berbagai kegiatan yang diikuti oleh anaknya
¢. Selalu mendukung minat dan bakat anak terutama di bidang

pembelajaran

S. Saran untuk Yayasan SMP Nurul-Huda Desa Wonosari Kecamatan
Puger Kabupaten Jember
a. Selalu memperhatikan kebutuhan siswa di sekolah
b. Selalu memberikan spirit dan dukungan kepada pihak sekolah terutama
kepala sekolah

¢. Selalu mengikuti perkembangan masyarakat dan pendidikan
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NSS. 202350904200

LEMBAGA PENDIDIKAN MA’ARIF
SIIBRNURUINHUDARWONOSARI

JI. Kasiyan No. 45 Wonosari Puger Jember

Jurnal Kegiatan Penelitian

No Hari/ tanggal Uraian kerja TTD
/
1 | Rabo, 30 April 2008 | Menemui kepala sekolah sekaligus | 1.
meminta izin untuk mengadakan ~
penelitian 5
2 Senin, 25 Mei 2008 | Wawancara dengan salah satu guru p
untuk mengetahui motifasi siswa :
dan observasi
3 | Rabu, 27 Mei 2008 Wawancara dengan siswa dan
pengumpulan data sekolah
4 | Kamis, 28 mei 2008 Wawancara dengan tokoh
masyarakat dan wali murid
5 | Senin, 02 juni 2008 Melengkapi data dan wawancara

dengan TU ( tata usaha )

6 | Rabo, 04 juni 2008 Wawancara dengan ketua yayasan/ 6.
komite sekolah %
> /
7 | Kamis, 05 juni 2008 | Wawancara dengan kepala sekolah | 7.7
mengenai pelaksanaan MBS dan ~
motivasi siswa
8 | Jum’at, 06 juni 2008 | Wawancara dengan beberapa wali

murid
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SEKOLAH MENENGAH PERTAMA
( SMP ) “NURUL HUDA” WONOSARI

JI. Kasiyan No. 45 Wonosari Puger Jember

NSS. 202350904200
Nomor : 017/ F/ SMP NH/ VI/ 2008 Wonosari, 07 Juni 2008
Lampiran -
Perihal : Pernyataan Melaksanakan Penelitian

Kepada Yth.
Dosen Pembimbing
Di Tempat
Assalaamu’alaikum Wr Wb

Salam silaturrohim kami sampaikan semoga Kkita selalu
mendapatkan petunjuk, perlindungan, pertolongan dan ridlo dari
Alloh SWT dalam menjalankan aktifitas sehari-hari hingga dapat
menuai kesuksesan. Amin.

Dengan ini kami menyatakan bahwasannya mahasiswa
dibawah ini:

Nama : Siti Zulaikhoh

NIM : 084 043 227

Jurusan : Tarbiyah

Prodi : Kependidikan Islam (KI)

Telah menyelesaikan kegiatan penelitian di lembaga kami.

Demikian pemberitahuan ini kami disampaikan terima kasih.

Wassalaamualaikum Wr Wh.




